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ABSTRAK 

 

PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA 

PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS VIII B DI SMP NEGERI 11 

SUNGAI PENUH 

 

Oleh : 

Muslim Jailani Putra  

NIM. 1810204042 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui peranan guru untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA kelas VIII B 

SMP Negeri 11 Sungai Penuh karena mereka beranggapan bahwa pembelajaran 

IPA adalah salah satu mata pelajaran yang cukup sulit sehingga peserta didik 

kurang tertarik dan kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran IPA. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

pendekatan dalam penelitian ini penulis menggunakan menggunakan pendekatan 

deskriptif yaitu suatu penelitian yang diusahakan agar mengamati kondisi 

permasalahan secara akurat dan sistematis mengenai fakta dan sifat objek tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa di kelas VIII B SMP Negeri 11 Sungai Penuh adalah yang pertama, 

guru sebagai pengajar dalam proses pembelajaran IPA, guru sebagai pembimbing 

membantu peserta didik yang mengalami kesulitan memahami pembelajaran IPA, 

guru sebagai pengelola kelas yang dapat melihat situasi dan kondisi peserta didik 

agar tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran IPA dengan dengan cara 

menggunakan metode yang berbeda-beda yang membuat peserta didik kembali 

semangat mengikuti pembelajaran, guru sebagai demonstrator dapat menunjukkan 

atau mempraktekan langsung bagaimana cara memperkenalkan dalam 

menyampaikan materi sehingga peserta didik mudah memahami materi yang 

disampaikan, guru sebagai motivator yang mampu menumbuhkan minat dan 

semangat peserta didik dengan cara guru memberikan angka(nilai), memberikan 

pujian, memberikan tugas, dan memberikan metode-metode yang berbeda. Peserta 

didik berminat dalam pembelajaran IPA dinilai sangat bagus dan tinggi, terlihat 

dari rasa senang yang membuat peserta didik selalu hadir dan aktif ketika 

diberikan kesempatan bertanya, fokus dan mendengarkan penjelasan dari guru, 

selalu mencatat materi pembelajaran, tidak membuat keributan selama 

pembelajaran berlangsung serta berpartisipasi ketika ada diskusi kelompok. 

Kata Kunci: Peran guru, Meningkatkan minat belajar 
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ABSTRACT 

 

TEACHER’S ROLE IN INCREASING STUDENTS’ INTEREST IN 

LEARNING IN SCIENCE SUBJECTS IPA CLASS VIII B DI SMP 

NEGERI 11 SUNGAI PENUH 

 

By : 

Muslim Jailani Putra 

NIM. 1810204042 

 This study aims to determine the role of teachers to increase students’ 

interest in learning in learning science class VIII B SMP Negeri 11 Sungai Penuh 

because they assume that learning science is one of the subjects that is quite 

difficult so that students are less interested and less enthusiastic in participating in 

learning science. This research is a type of qualitative research using data 

collection techniques in the form of observation, interviews, and documentation. 

While the approach in this study the author uses a descriptive apporoach, which is 

a study that seeks to observe the condition of the problem accurately and 

systematically regarding the facts and properties of certain objects. The results 

showed that the teacher’s role in increasing students’ interest in learning in the 

classroom VIII B SMP Negeri 11 Sungai Penuh is the first, the teacher as a 

teacher in the learning process science, teachers as mentors help student who have 

difficulty understanding science learning, the teacher as a class manager who can 

see the situation and condition of students so that they do not feel bored in 

participating in science learning by using different methods that make students 

return to their enthusiasm for learning, the teacher as a demonstrator can show or 

practice directly how to introduce in class. Deliver the material so that students 

easily understand the material presented, the teacher as a motivator who is able to 

grow the interest and enthusiasm of students by means of the teacher giving 

numbers (values), giving praise, giving assignments, and providing different 

methods. Student who are interested in learning science are rated very good and 

high, it can be seen from the sense of pleasure that makes students always present 

and active when given the makes students always present and active when given 

the opportunity to ask questions, focus and listen to explanations from the teacher, 

always record learning material, don’t make a fuss during learning and participate 

when learning takes place. There is a group discussion.  

Keywords: Teacher role, Increase interest in learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peran 

penting dalam membentuk generasi mendatang, generasi penerus yang 

beriman, bertakwa, bermoral, dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasioanal No. 20 tahun 2003 pada Bab II pasal 3, sabagai berikut:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti usaha yang 

dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi 

seseorang atau sekelompok orang agar menjadi lebih dewasa dari yang 

sebelumnya. Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha yang 

dilakukan untuk mencapai kedewasaan baik jasmani maupun rohani. Al-

quran menganjurkan manusia agar beriman dan berilmu pengetahuan 

sebagaimana yang telah difirmankan Allah SWT dalam QS. Al-Mujaadillah 

ayat 11 yang berbunyi : 
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ا اذِاَ قِيْلَِ فَسَّحُوْالكَُمِْ فىِ الْمَجٰلِسِِ فاَفْسَحُوْا  يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَِ اٰمَنوُْْٓ

اٰمَنوُْا الٰلُِّ وَاذَِا فَعِشُزُوْاشُزُوْاقيِْلَِ اٰللُِّ الَّذِيْنَِ مِنْكُمْْۙ  يفَْسَحِِ لَكُمْْۚ

الْعِلْمَِ وَاٰللُِّ بمَِا تعَْمَلوُْنَِ خَبِيْرِ   وَالَّذِيْنَِ اوُْتوُا دَرَجٰت ٍۗ

 

   (۱۱)سورة المجادلة :

 Artinya :  

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:”berlapang-

lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:” berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang di beri ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. (QS. al-mujadillah/58:11) 

 

Mengingat semakin berkembangnya pembangunan disegala bidang 

itu, maka dalam pelaksanaannya haruslah direncanakan, disiapkan, dan 

disediakan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan dan 

kesuksesan dalam pembangunan tersebut. Berbicara masalah pembangunan 

Dibidang mental spritual, tentunya kita tidak terlepas dari bidang pendidikan 

dan pengajaran. Sebab lembaga inilah yang pada prinsipnya yang mengurus 

Pembangunan dibidang mental spritual. Dalam membicarakan masalah 

pendidikan dan pengajaran itu pelaksanannya diatur secara sistematis, 

terjadwal sesuai dengan kurikulum nasional dan kurikulum lokal.  

Syarat suatu ilmu harus mempunyai tujuan tersendiri, pendidikan juga 

sudah memenuhi persyaratan itu. Seperti kita ketahui tujuan ilmu pendidikan 

sudah tercantum pada dokumen-dokumen sejumlah negara. Di Indonesia 

tujuan pendidikan itu bisa dibaca pada Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
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2003, dan sejumlah Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan. Secara garis 

besar tujuan Ilmu Pendidikan itu adalah untuk mengembangkan individu baik 

jasmani maupu rohani secara optimal, agar mampu meningkatkan hidup dan 

kehidupan diri, keluarga, dan masyarakatnya. Pendidikan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan susana belajar dan proses pembelajaran 

sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Di sebuah sekolah, keseluruhan proses pendidikan lebih 

dominan dilaksanakan di dalam kelas. “Kelas di sini berarti dalam satu kelas 

terdapat siswa yang program dan tingkat kelasnya sama, serta mata pelajaran 

yang diambil juga sama”. (Suryo Subroto, 2005: 111). 

Supaya terjadinya proses belajar mengajar yang efektif, maka perlu 

ada syarat yang mutlak dilakukan oleh guru-guru yaitu adanya pengelolaan 

kelas yang efektif pula. Ahmad Rohani menjelaskan:Dalam setiap proses 

pengajaran kondisi ini harus direncanakan dan diusahakan oleh seorang guru 

secara sengaja agar terhindar dari kondisi yang merugikan (usaha 

pencegahan), dan kembali kepada kondisi yang optimal apabila terjadi hal-hal 

yang merusak di dalam kelas (usaha kuratif). (Ahmad Rohani, 2004: 122). 

Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan 

ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat 

adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak 

mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di mushala, di 
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rumah, dan sebagainya. Guru memang menempati kedudukan yang terhormat 

di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga 

masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah 

yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang 

berkepribadian mulia.  

Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka di pundak 

guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Mengemban tugas 

memang berat. Tapi lebih berat lagi mengemban tanggung jawab. Sebab 

tanggung jawab guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga diluar 

sekolah. Pembinaan yang harus guru berikanpun tidak hanya secara 

kelompok, tetapi juga sebagai individual. Hal ini mau tidak mau menuntut 

guru agar selalu memperhatikan sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak 

didiknya, tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di luar lingkungan 

sekolah sekalipun. Jadi peranan guru bukanlah bertindak yang hanya 

bertindak mengajar, tetapi haruslah sanggup bertindak sebgaai korektor, 

inspirator, informator, motivator, fasilitator, pembimbing, demosntrator, 

pengelola kelas, mediator, supervisor, organisator. Hal ini diperlukan sebagai 

bekal untuk pengabdian dirinya dalam meraih cita-cita mulia yaitu mencapai 

tujuan pendidikan universal.  

Menurut Slameto (2013: 180) minat adalah kecendrungan individu 

untuk menyukai sesuatu berdasarkan sistem nilai yang melandasinya. Untuk 

minat yang paling besar adalah kesukaan individu karena ada ciri atau 

dimensi yang menarik dari obyek. Tingkat yang kedua adalah kesukaan 
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individu karena melihat ada banyak orang yang menyukai atau terlibat 

dengan obyek. Tingkat yang ketiga adalah kesukaan karena merasakan 

mamfaat atau kebahagiaan dari keterlibatan obyek. Tingkat yang keempat 

adalah kesukaan karena meyakini atau berdasarkan suatu sistem nilai. Tingkat 

yang terakhir adalah kesukaan karena sudah merupakan bagian yang 

terinternalisasi dalam diri dan menjadi sistem nilai dalam kehidupan. Minat 

belajar adalah suatu bentuk keaktifan seseorang yang mendorong untuk 

melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Minat terhadap mata pelajaran yang dimiliki seseorang bukan bawaan sejak 

lahir, tetapi dipelajari melalui proses penilaian kognitif dan penilaian afektif 

seseorang yang dinyatakan dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses 

penilaian kognitif dan afektif seseorang terhadap objek minat adalah positif 

maka akan menghasilkan sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat. 

Minat merupakan kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk 

merasakan tertarik kepada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam bidang itu sendiri. Jika dalam proses belajar mengajar 

minat merupakan kecenderungan yang menetap dalam diri anak didik untuk 

merasa tertarik dan merasa senang berkecempung dalam kegiatan belajar 

mengajar yang dilaksanakan di suatu lembaga pendidikan. Tidak banyak juga 

siswa yang mempunyai minat yang sama dalam belajar mengajar karena tidak 

semua siswa menguasai pelejaran secara keseluruhan. Minat merupakan 
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kesadaran seorang, bahwa suatu obyek, seseorang, suatu soal atau suatu 

situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. Minat harus dipandang 

sebagai suatu sambutan yang sadar kalau tidak demikian minat itu tidak 

mempunyai arti sama sekali. (Buchori, 1985: 134) 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada kelas VIII B 

di SMP NEGERI 11 Sungai Penuh yaitu pada tanggal 4 oktober 2021 dapat 

dikatakan bahwa Pembelajaran IPA tidak berjalan dengan baik, sebagaimana 

yang diharapakan. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap hasil belajar, 

berikut hasil ulangan IPA di kelas VIII B SMP Negeri 11 Sungai Penuh: 

Tabel 1.1 Hasil ulangan siswa kelas VIII B SMP Negeri 11  Sungai 

Penuh 

Hasil Nilai Ulangan Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

>70 4 20% Tuntas 

<70 12 80% Tidak tuntas 

Total  16 100%  

 

Dari hasil ulangan di atas, dapat diketahui bahwa ada sebagian 

beberapa siswa yang kurang minat belajar IPA dikarenakan sebagian siswa 

mendapatkan nilai di bawah KKM (-75) ,ada beberapa siswa kurang 

memahami pembelajaran pada saat guru menerangkan pembelajaran, hal ini 

bisa saja mengakibatkan siswa kurang memperhatikan materi yang dijelaskan 

karena mereka merasa tidak tertarik dengan materi yang dijelaskan ,akibatnya 

ini berpengaruh terhadap rendahnya nilai mata pelajaran IPA  yang tidak 

sesuai dengan yang diharapkan, Siswa yang kurang memahami pelajaran IPA 

karena pelajaran yang disampaikan guru tidak bisa dimengerti oleh siswa. 
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Kondisi tersebut mengindentifikasi bahwa pelajaran IPA di kelas VIII B di 

SMP Negeri 11 Sungai Penuh belum maksimal sebagaimana diharapkan. 

Agar Pembelajaran IPA  kedepannya di SMP Negeri 11 Sungai Penuh lebih 

baik dan sempurna. Karena pada Saat ini masih ada siswa yang tidak 

mengerti dan memahami tentang pelajaran IPA  dan pelajaran ini haruslah 

diketahui supaya tidak mengarahkan hal-hal yang tidak baik, dengan adanya 

pelajaran IPA ini siswa mengerti dan memahami pelajaran IPA setidaknya 

untuk dirinya sendiri. Berdasarkan latar belakang Masalah diatas inilah yang 

menarik perhatian penulis untuk membahas tentang “ Peran Guru Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Matapelajaran Ipa Kelas VIII B Di 

Smp Negeri 11 Sungai Penuh” 

B. Batasan masalah 

Berdasarkan masalah tersebut diatas agar masalah dalam penulisan 

skripsi ini nantinya lebih kongkrit serta menghindari kemungkinan meluasnya 

pembahasan, maka peneliti membatasi hanya membahas tentang “Peran Guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa pada matapelajaran IPA Kelas VIII 

B Di SMP Negeri 11 Sungai Penuh 

C. Rumusan Masalah  

Setelah membatasi masalah dalam penelitian ini, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana minat siswa terhadap pelajaran IPA di SMP Negeri 11 Sungai 

penuh? 
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2. Bagaimana peran guru IPA dalam meningkatkan minat siswa dalam 

belajar di SMP Negeri 11 Sungai Penuh? 

3. Apa kendala dan solusi guru IPA dalam meningkatkan minat belajar siswa 

di SMP Negeri 11 Sungai Penuh? 

 

D. Tujuan dan manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti maka penelitian ini 

bertujuann untuk :  

a. Mengetahui bagaimana minat siswa dalam pembelajaran IPA di SMP 

Negeri 11 Sungai Penuh. 

b. Mengetahui bagaimana peran guru IPA dalam meningkatkan minat 

siswa dalam belajar di SMP Negeri 11 Sungai Penuh 

c. Mengetahui kendala dan solusi guru IPA dalam menangani siswa yang 

kurang berminat belajar IPA di SMP Negeri 11 Sungai Penuh.  

2. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau kegunaan 

dalam hal sebagai berikut :  

a. Sebagai bahan masukan bagi siswa dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan yang dipelajari khusunya terhadap pelajaran IPA. 

b. Sebagai bahan acuan bagi kepala sekolah dan guru dalam menerapkan 

pelajaran IPA di sekolah.  
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c. Untuk mengetahui apa-apa saja yang harus dilakukan guru dalam 

menangani siswa yang kurang minat terhadap pelajaran IPA. 

d. Sebagai pengetahuan bagi penulis di dalam lapangan penelitian dan 

dapat dijadikan bahan informasi dalam penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Peran Guru 

Guru adalah titik sentral pendidikan, pengajar maupun pengabdian 

guru ada pada peserta didik. Peran ini mendorong guru untuk tahu banyak 

tentang kondisi peserta didik di tiap jenjang. Selain itu, kesuksesan guru di 

tentukan pula oleh penguasaan materi, cara mengunakan pendekatan dan 

strategi yang tepat, serta dukungan sumber, alat dan media pembelajaran yang 

cukup. (Mujtahid, 2011 : 52) 

Jika diamati secara lebih mendalam, proses belajar mengajar yang 

terjadi dalam pendidikan formal di sekolah melibatkan komponen pengajaran 

yang saling berinteraksi, Ketiga komponen ternebut adalah guru, isi materi, 

dan siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki tiga tugas utama, 

yaitu: merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan memberikan timbal 

balik. Tugas merencanakan adalah tugas untuk mendesain dan 

mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan apa yang dilakukan dalam 

proses belajar mengajar. Tugas ini meliputi penentuan tujuan yung hendak 

dicapai, penyiapan materi yang akan di ajarkan, pemilihan metode yang tepat, 

dan penyiapan materi perangkat evaluasi untuk melihat keberhasilan proses 

belajas mengajar yang dilakukan. Tugas melaksanakan pengajaran adalah 

implikasi dan aplikasi dari apa yang telah di rencanakan sebelumnya oleh 

guru. Hal ini terkait dengan upaya menciptakan situasi belajar yang 



11 

 

 

 

memungkinkan dan efektif. Untuk dapat mencapai hasil sesuai yang di 

tetapkan. Sedangkan tugas memberi balikan adalah tugas untuk membantu 

siswa dalam memelihara minat dan antusiasnya dalam melaksanakan tugas 

belajar.  

Di sinilah peran guru diituntut untuk dapat membangun interaksi sebaik 

mungkin dengan siswa sehinga tercipta suasana belajar yang menyenangkan 

dan selalu memotivasi siswa untuk terus belajar. Upaya ini harus selalu 

dilakukan agar motivasi belajar siswa terus terpelihara. Salah satu caranya 

dengan melakukan evaluasi yang terprogam yang hasilnya kemudian di 

tunjukan kepada siswa. 

Suparlan(2005 : 25) guru memiliki kesatuan peran dan fungsi yang 

tidak dapat dipisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar 

dan melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan 

integratif, yang antaranya satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. Dari 

beberapa pendapat diatas maka secara rinci peranan guru dalam belajar 

mengajar, secara singkat dapat disebut sebagai berikut:  

a. Informator 

Sebagai pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, dan sumber 

informasi kegiatan akademik maupun umun.  

b. Organisator 

Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik, silabus, 

workshop, jadwal pelajaran dan lain-lain. Komponen yang berkaitan 

dengan kegiatan belajar mengajar, semua di organisasikan sedemikian 
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rupa, sehingga dapat mencapai efektivita dan efesiensi dalam belajar diri 

siswa. 

c. Motivator 

Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka 

meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru 

harus dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk 

mendimanisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas), daya 

cipta (kreativitas), sehingga akan menjadi dinamika di dalam proses 

belajar mengajar. Dalam semboyang pendidikan di taman siswa sudah 

lama di kenal dengan istilah “ing madya mangun karsa”. Peranan guru 

sebagai motivator ini sangat penting dalam interaksi belajar-mengajar, 

karena menyangkut esensi pekerja pendidik yang membutuhkan 

kemahiran sosial, menyangkut performance dalam arti personalisasi dan 

sosialisasi diri. 

d. Pengarah/direktor 

Jiwa kepimimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih menonjol. Guru 

dalam hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar 

siswa sesuai dengan tujuan dan cita-cita, guru harus juga handayani. 

e. Inisiator  

Guru di sini sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar, tentu ide-ide itu 

merupakan ide kreatif yang dapat di contoh dan mendidiknya. 
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f. Fasilitator 

Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini memberikan kemudahan 

dalam proses belajar mengajar misalnya saja dengan menciptakan suasana 

kegiatan yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa, 

sehingga interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif.  

g. Mediator 

Guru sebagai mediator dapat diartikan guru sebagai penegak dalam 

kegiatan belajar siswa. Misalnya memberi jalan keluar kemacetan dalam 

diskusi siswa. Mediator juga diartikan sebagai penyedia media. Bagaimana 

cara memakai dan mengorganisasikan media. 

h. Evaluator 

Ada kecendrungan bahwa peran sebagai evaluator, guru memiliki otoritas 

untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun tingkah 

laku sosial, sehingga dapat menetukan bagaimana anak didik dapat 

berhasil atau tidak. Tetapi jika di amati secara agak mendalam  evaluasi-

evaluasi yang dilakukan guru merupakan evaluasi ekstrinsik dan sama 

sekali belum menyentuh evaluasi intrinsik. Evaluasi yang dimaksud untuk 

guru harus hati-hati dalam menjatuhkan nilai kriteria dan keberhasilan. 

 

 

2. Tugas Dan Peran Guru IPA 

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, dan juga merupakan input 
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instrumental dalam system pendidikan. Begitu juga dalam proses 

belajarmengajar guru dijadikan ujung tombak dan pelaksanaan langsung 

dari proses belajar mengajar tersebut. Masyarakat menempatkan guru pada 

tempat yang terhormat dilingkungan karena seorang guru dapat diharapkan 

supaya masyarakat dapat memperoleh ilmu dari guru tersebut. Ini berarti 

bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju kepada 

pembentukan manusia indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila. 

(Moh. Uzer usman,1992: 04). 

Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan 

guru pada hakikatnya merupakan komponnen strategi yang memiliki peran 

yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan satu bangsa sejak 

dulu, terlebih lagi pada era kontemporer ini. Keberadaan guru bagi bangsa 

ini sangat penting, apalagi bagi suatu bangsa yang sedang membangun, 

terlebih bagi keberlangsungan hidup di tengah-tengah lintasan perjalanan 

zaman dengan teknologi yang kian canggih dan segala pergeseran nilai yang 

cenderung memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntuk ilmu dan seni 

dalam kadar dinamik untuk dapat mengadaptasi diri. Semakin akurat para 

guru melaksanakan fungsinya semakin terbina siapapun orang sebagai 

manusia pembangun. 

Guru bukanlah hanya sekedar personal yang berdiri di depan kelas 

untuk menyampaikan materi dan pengetahuan tertentu, akan tetapi juga 

sebagai anggota masyarakat yang harus aktif dan kreatif dalam 

mengarahkan perkembangan anak didiknya dan sekaligus menjadi anggota 
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masyarakat. Di samping itu dia juga harus berusaha untuk menguasai 

materi/ilmu pengetahuan yang akan disampaikan kepada anak didik, serta 

menguasai metodologi atau cara mengajar yang tepat sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. Dalam membicarakan masalah pendidikan maka 

guru dijadikan sebagai titik sentral dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan tersebut. Oleh sebab itu setiap usaha yang tertuju kepada 

pembenahan pendidikan maka faktor guru merupakan unsur yang harus 

ditata dan dibenahi. Untuk mendapatkan output atau keluaran suatu lembaga 

pendidikan yang berkualitas sesuai dengan yang diharapkan maka seorang 

guru sangat dituntut menjadi guru yang profesional, mengetahui, memahami 

dan menghayati fungsi dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru.  

Dalam kaitan ini seseorang yang akan menjadi guru harus memenuhi 

beberapa persyaratan, baik persyaratan akademik maupun persyaratan fisik. 

Persyaratan akademik kemampuan dalam ilmu yang dikembangkan 

disamping kemampuan paedagogik. Oleh sebab itu seseorang yang akan 

menjadi guru harus memahami dan menguasai ilmu pendidikan seperti 

psikologi, ilmu berkenaan dengan metodologi mengajar dan lain 

sebagainya. Disamping itu guru juga memenuhi persyaratan fisik antara lain 

hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan, kekebalan, dan kerentaan. 

Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan mental antara lain kepandaian, 

kesabaran, tanggung jawab dan keramahtahaman. 



16 

 

 

 

H.Asnawir(2003:116)Tugas dan peran guru dalam proses belajar-

mengajar cukup banyak dan komplik. Di antara tugas dan peran tersebut 

antara lain: 

1. Sebagai fasilitator, yaitu menyediakan kemudahan-kemudahan bagi 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar-mengajar.  

2. Sebagai pembimbing, yaitu membantu siswa dalam mengatasi berbagai 

masalah yang mereka hadapi dalam proses belajar-mengajar.  

3. Sebagai komunikator, yaitu melakukan komunikasi dengan peserta 

didik.  

4. Sebagai penyedia lingkungan, yaitu mengupayakan lingkungan yang 

menunjang (kondusif) dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar.  

5. Sebagai model, yaitu memberikan contoh yang baik (uswatun hasanah) 

kepada siswa dan masyarakat di mana dia berada.  

6. Sebagai evaluator, yaitu melakukan penilaian terhadap kemajuan 

belajar anak didik.  

7. Sebagai inovator, yaitu sebagai pembaharu dan ikut serta 

menyebarluaskan pembaharuan di tengah-tengah masyarakat. 

8. Sebagai agen moral dan politik, yaitu ikut serta dalam membina moral 

masyarakat dan peserta didik, dan berusaha untuk membangun karakter 

masyarakat.  

9. Sebagai agen kognitif, yaitu berusaha untuk mendalami, 

mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik dan juga kepada masyarakat. 
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10. Sebagai menager, yaitu memimpin dan mengelola siswa dalam proses 

belajar-mengajar.  

11. Sebagai penegak disiplin, yaitu guru menjadi contoh dalam segala hal, 

tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu. 

12. Sebagai pemimpin, yaitu guru mempunyai kesempatan dan tanggung 

jawab dalam banyak situasi untuk membimbing anak ke arah 

pemecahan soal, membentuk keputusan, dan menghadapkan anak-anak 

pada problem. 

13. Guru sebagai kurikulum, yaitu guru menghadapi anak-anak setiap hari, 

gurulah yang paling tahu kebutuhan anak-anak dan masyarakat sekitar, 

Maka dalam penyusunan kurikulum kebutuhan ini tidak boleh 

Ditinggalkan.  

Seorang guru harus mampu untuk mempertahankan jarak dengan anak 

Didik, jangan terlalu rapat dan jangan pula terlalu jarak. Hubungan guru 

dengan anak didik hendaklah didasarkan hubungan kasih sayang, dan 

memperlakukan mereka secara adil. Hal ini juga akan menanamkan dalam 

diri anak didik, bahwa mereka ikut dihargai dan diperhatikan secara baik, 

Sehingga harga diri mereka akan semakin meningkat, karena mereka 

merasakan tidak ada perbedaan antara murid yang satu dengan murid yang 

lainnya. Perasaan seperti ini akan merangsang atau memotivasi anak didik 

untuk belajar lebih giat dan lebih baik. 

3. Pengertian Minat  

a. Indikator minat  
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Indikator merupakan alat pantau yang dapat memberi petunjuk ke 

arah minat belajar. Menurut Slameto ada beberapa indikator minat 

belajar yaitu : perasaan senang, keterkaitan, penerimaan dan keterlibatan 

peserta didik. Ia akan menunjukkan pada beberapa indikator yaitu: 

1) Perasaan senang 

Menurut Wasty (2006: 37) perasaan senang dapat diartikan 

sebagai suasana psikis dengan jalan membuka diri terhadap suatu hal 

yang berbeda dengan keadaan dalam diri. Peserta didik yang memiliki 

perasaan senang atau suka terhadap suatu mata pelajaran maka peserta 

tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya tidak ada 

perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. Contohnya 

peserta didik yang merasa senang mengikuti pelajaran ipa tidak 

merasa bosan atau jenuh dan selalu hadir pada saat pelajaran 

berlangsung. 

2) Ketertarikan peserta didik 

Minat bisa berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong 

kita cenderung atau tertarik pada orang, benda atau kegiatan apapun 

baik berupa pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa minat terhadap pembelajaran tersebut karena 

pengaruh dari sikap yang diperlihatkan oleh seorang guru dalam usaha 

meningkatkan minat siswa, sikap seorang guru yang tidak disukai oleh 

anak didik tentu akan mengurangi minat dan perhatian siswa terhadap 

mata pelajaran yang diajarkan oleh guru yang bersangkutan. Jadi 
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ketertarikan terhadap suatu pelajaran juga tergantung dari gurunya. 

Seperti peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran dan tidak 

menunda tugas yang diberikan oleh guru.(Abdul rohim, 2003: 11) 

3) Perhatian peserta didik  

Dalam kajian psikologi perhatian merupakan pemusatan tenaga 

psikis yang tertuju pada suatu objek tertentu. Maksudnya peserta didik 

yang memfokuskan minatnya pada suatu objek tertentu, maka dia 

akan memberikan perhatian lebih terhadapnya, sehingga peserta didik 

yang berminat pada pelajaran ipa akan lebih giat lagi dalam belajar. 

4) Keterlibatan peserta didik 

Keterkaitan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan 

orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 

kegiatan dari objek tersebut. Contohnya aktif dalam diskusi, bertanya 

dan aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru.( Fadila suraga, 2005: 

113).  

b.  Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. 

Minat besar sekali pengaruhnya, dengan minat seseorang akan 

melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang 

tidak mungkin melakukan sesuatu. Marshell (Usman, 1998: 94) 

mengemukakan 22 macam minat diantaranya ialah anak memiliki minat 

belajar. Dengan demikian, pada hakikatnya setiap anak berminat pada 

belajar. Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling 
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efektif untuk membangkitkan minat pada suatu objek yang baru adalah 

dengan menggunakan minat-minat yang telah ada, bahwa agar para 

pelajar berusaha  membentuk minat-minat baru dapat dicapai dengan 

memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara satu bahan 

pembelajaran yang akan diberikan dengan bahan pembelajaran yang lalu 

dengan menguraikan kegunaan pembelajaran tersebut bagi siswa yang 

akan datang. 

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 

membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang 

diharapkan untuk dipelajari dengan dirinya sendiri sebagai individu, 

proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau 

kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya 

dan memuaskan kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar 

merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya 

penting dan jika siswa melihat hasil dari pengalaman belajarnya akan 

membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat. 

Minat seseorang terhadap pembelajaran tidak muncul dengan 

sendirinya akan tetapi banyak faktor yang mempengaruhi munculnya 

minat. Salah satu faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang 

minat adalah faktor bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. 

Bahan pembelajaran yang menarik minat siswa akan sering dipelajari 

oleh siswa yang bersangkutan. Dan sebaliknya bahan pembelajaran yang 

tidak menarik minat siswa tentu akan dikesampingkan oleh siswa. Oleh 
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karena itu bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

siswa maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak 

ada daya tarik baginya. 

William James, sebagaimana yang dikutif oleh Moh. Uzer dalam 

(Usman,2001:95) melihat bahwa minat siswa merupakan faktor utama 

yang menentukanderajat keaktifanbelajar siswa. Jadi, minat merupakan 

faktor yang menentukanketerlibatan siswa secara aktif dalam belajar. 

Selanjutnya kurt Singer dalam (Usman, 

2001:24)mengemukakanbeberapa faktor yang dapat menimbulkan minat 

terhadap pelajaran,sebagai berikut: 

1) Pelajaran akan menarik murid jika terlihat adanya hubungan antara 

pelajaran dan kehidupan nyata. 

2) Bantuan yang diberikan guru terhadap anak didiknya dalam 

mencapai tujuan tertentu. 

3) Adanya kesempatan yang diberikan guru terhadap siswa untuk 

berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 

4) Sikap yang diperlihatkan guru dalam usaha meningkatkan minat 

siswa, sikap seorang guru yang tidak disukai oleh anak didik tentu 

akan mengurangi minat dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran 

yang diajarkan oleh guru yang bersangkutan 

Singgih D. Gunarsa dan Ny. Y. Singgih Gunarsa dalam 

(Usman,2001:24)menyebutkan, bahwa minat akan timbul dari sesuatu 

yang telah diketahui, dan kita dapat mengetahui sesuatu dari belajar. Jadi, 
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apabila seseorang belum pernah mendengar tentang sesuatu maka ia tidak 

akan menaruh minat terhadapnya. Minat tersebut, muncul dari sesuatu 

yang telah diketahui dan untuk mengetahui minat tersebut adalah melalui 

belajar.Di samping itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi timbulnya 

minat seseorang adalah adanya kesempatan. Hal ini, sebagaimana yang 

diungkapkan bahwa minat akan muncul jika ada kesempatan untuk 

pemunculan minat tersebut. Jadi, dengan adanya kesempatan yang 

diberikan pada seseorang yang pada awalnya tidak bermkarena adanya 

kesempatan dan faktor lainnya, kemungkinan sekali ia akan menjadi 

berminat untuk mempelajari pelajaran tersebut.  

Sedangkan Herlina, (2010: 20),bahwa untuk mengetahui berapa 

besar minat belajar siswa, dapat diukur melalui : 

1) Kesukaan, pada umumnya individu yang suka pada sesuatu 

disebabkan karena adanya minat. Biasanya apa yang paling 

disukaimudah sekali untuk diingat. Sama halnya dengan siswa yang 

berminat pada suatu mata pelajaran tertentu akan menyukai pelajaran 

itu. Kesukaan ini tampak dari kegairahan dan inisiatifnya dalam 

mengikuti pelajaran tersebut.  

2) Ketertarikan, seringkali dijumpai beberapa siswa yang merespon dan 

memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada saat 

proses belajar mengajar di kelas.  
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3) Perhatian, semua siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran 

tertentu akan cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap 

pelajaran itu.  

4) Keterlibatan yakni keterlibatan, keuletan dan kerja keras yang 

tampak melalui diri siswa menunjukkan bahwa siswa tersebut ada 

keterlibatannya dalam belajar di mana siswa selalu belajar lebih giat, 

berusaha menemukan hal-hal yang baru yang berkaitan dengan 

pelajaran yang diberikan guru disekolah 

Minat juga dipengaruhi oleh faktor motivasi dan lingkungan. 

Minatseseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang 

bersifat internal ataupun eksternal. Minat merupakan perpaduan antara 

keinginan dankemampuan yang dapat berkembang jika ada motivasi. 

Seorang siswa yang ingin memperdalam ilmunya tentang pelajaran ipa, 

tentu akan terarah minatnya untuk membaca buku tentang ipa, faktor 

lingkungan juga mempengaruhi terhadap minat seseorang. 

Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat dilakukan pengajar 

untuk meningkatkan minat belajar siswa : 

1) Memberikan informasi kepada siswa mengenai hubungan antara suatu 

bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang 

lalu serta menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan 

datang.  
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2) Menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional 

yang sudah diketahui banyak siswa. 

3) Menggunakan insentif sebagai alat yang dipakai untuk membujuk 

seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau dilakukan atau 

yang tidak dilakukan dengan baik (Slameto,2012: 181). 

Selain faktor yang disebutkan di atas, faktor lain yang 

mempengaruhi minat adalah cita-cita, bakat dan hobi. Setiap manusia 

memiliki cita-cita di dalam hidupnya, termasuk para siswa. Cita-cita juga 

mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-cita juga dapat dikatakan 

sebagai perwujudan dari minat seseorang dalam prospek kehidupan di 

masa yang akan datang. Cita-cita ini senantiasa dikejar dan 

diperjuangkan, bahkan tidak jarang meskipun mendapat rintangan, 

seseorang tetap beruaha untuk mencapainya. 

Minat terhadap mata pembelajaran yang dimiliki seseorang bukan 

sebagai bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari melalui proses penilaian 

kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan dalam sikap. 

Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif dan afektif seseorang 

terhadap objek minat adalah positif maka akan menghasilkan sikap yang 

positif dan dapat menimbulkan minat. (Djamarah, 2002:132) 

mengungkapkan bahwa minat dapat diekspesikan anak didik melalui:  

1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya.  

2) Partisipasi dalam aktif dalam suatu kegiatan.  
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3) Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang 

diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus). 

Minat diperoleh melalui suatu proses belajar yang timbul melalui 

proses mengamati suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu 

penilaian-penilaian tertentu terhadap objek yang menimbulkan minat 

seseorang. Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui 

proses belajar itulah yang kemudian menghasilkan suatu keputusan 

tentang adanya ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap 

objek yang dihadapinya. Minat merupakan hasil dari pengalaman atau 

proses belajar. Lebih jauh ia mengemukakan bahwa minat memiliki dua 

aspek yaitu : 

1) Aspek kognitif  

Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang 

mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang membangun 

aspek kognitif di dasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari 

lingkungan.  

2) Aspek afektif 

Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif 

dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 

menimbulkan minat.Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam 

memotivasi tindakan seseorang. 

Berdasarkan uraian tersebut, indikator untuk mengetahui minat 

seseorang dalam pembelajaran, adalah: 
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1) Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek 

terhadap pembelajaran karena adanya ketertarikan. 

2) Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran 

3) Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran serta untuk mendapat hasil yang 

terbaik. 

c. Cara membangkitkan minat belajar siswa 

Pada hakikatnya anak berminat terhadap belajar dan guru sendiri 

hendaknya berusaha meembangkitkan minat anak terhadap belajar.Minat 

dapat timbul pada seseorang jika menarik perhatian terhadap suatu objek. 

Obyek atau keadaan yang menarik akan menimbulkan minat misalnya 

menyelenggarakan percobaan, menyelenggarakan berbagai bentuk 

keterampilan, mengadakan pameran karya tulis. Misalnya jika berulang-

ulang terjadi akan mendorong peserta didik membangkitkan minat 

belajar karena masalah tersebut sering muncul sehingga merupakan suatu 

kebiasaan. Semua kegiatan harus kontras, hal-hal yang sama bahkan 

bahkan kontras dapat menarik perhatian seseorang. 

Menumbuhkan perhatian dan minat para siswa, pembelajaran dapat 

dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran terpadu. Cara 

menumbuhkan minat dengan menghubungkan bahan pengajaran dengan 

suatu berita sensasional yang sudah diketahui kebanyakan siswa. 

Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting, dan 
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karena itu tunjukkanlah bahwa pengetahuan yang dipelajari itu sangat 

bermanfaat bagi mereka.  

Komponen-komponen proses belajar mengajar yang harus 

dilaksanakan untuk membangkitkan minat belajar peserta didik antara 

lain merumuskan tujuan pengajaran, mengembangkan/menyusun alat-alat 

evaluasi menetapkan kegiatan belajar mengajar, merencanakan program 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

d. Unsur-unsur Minat Dan Fungsi Minat Belajar 

1) Unsur-unsur minat 

a) Perhatian 

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan 

dengan baik, dan hal ini akan berpengaruh pula pada minat siswa 

dalam belajar. Menurut SumardiSuryabrata “perhatian adalah 

banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang 

dilakukan.” Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan 

lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Orang yang 

menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian 

yang besar. Ia tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi 

aktivitas tersebut. Oleh karena itu, seorang siswa yang 

mempunyaiperhatian terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan 

berusaha keras untukmemperoleh nilai yang bagus yaitu dengan 

belajar. 
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b) Perasaan 

Perasaan didefinisikan “sebagai gejala psikis yang bersifat 

subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala 

mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam 

berbagai taraf. Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan 

akan selalu diliputi oleh perasaan, baik perasaan senang maupun 

perasaan tidak senang. Perasaan senang akan menimbulkan minat, 

yang diperkuat dengan sikap yang positif. Sedangkan perasaan 

tidak senang akan menghambat dalam mengajar, karena tidak 

adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam 

belajar.  

2.) Fungsi Minat Dalam Belajar 

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

usaha yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan 

usaha yang gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi 

tantangan. Jika seseorang siswa memiiliki rasa ingin belajar, ia akan 

cepat dapat mengerti dan mengingatnya.  

Menurut Hamalik (2003: 26) fungsi minat dalam belajar bagi 

siswa dijelaskan sebagai berikut : 

a) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. Sebagai contoh 

anak yang berminat pada olah raga maka cita-citanya adalah 
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menjadi olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang berminat 

pada kesehatan fisiknya maka cita-catanya menjadi dokter. 

b) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat minat anak untuk 

menguasai pelajaran bisa mendorongnya untuk belajar kelompok 

di tempat temannya meskipun suasana sedang hujan. 

c) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan instensitas. Minat 

seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi 

pelajaran tapi antara satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah 

pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya 

serap mereka dan daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat 

mereka. 

d) Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa 

seumur hidup karena minat membawa kepuasan.minat menjadi 

guru yang telah membentuk sejak kecil sebagai misal akan terus 

terbawa sampai hal ini menjadi kenyataan. Apabila ini terwujud 

maka semua suka duka menjadi guru tidak tidak akan dirasa karena 

semua tugas dikerjakan dengan penuh sukarela. Dan apabila minat 

ini tidak terwujud maka bias menjadi obsesi yang akan dibawa 

sampai mati. 

Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat 

mempunyai peranan dalam melahirkan perhatian yang serta merta, 

memudahkan terciptanya pemusatan perhatian, dan mencengah gangguan 

perhatian dari luar. Oleh karena itu minat memppunyai pengaruh yang 
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besar dalam belajar karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 

sesuai dengan minat siswa maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan 

sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan bila 

bahan pelajaran itu menarik minat siswa, maka ia akan mudah dipelajari 

dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar. 

Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force 

yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang 

berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun 

belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran, 

mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun 

karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil 

yang baik dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat terhadap 

pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar.(Abdul Wahid, 

1980: 109)  

B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan peran guru biologi pada 

pembelajaran IPA, diantaranya sebagai berikut: 

1. Deka syuhada, Khairil hadi, Yuli amalia (2020), dalam penelitiannya 

untuk mengetahui bagaimanakah peran guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa pada pembelajaran biologi dikelas XI MIA, SMA negeri 1 

meureubo kabupaten aceh barat. Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
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wawancara, angket, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi, 

lembar wawancara, lembar angket, dan lembar validasi.  

2. Muslimah, lilies, & Gamar B. N. Samdas(2019), dalam penelitiannya di 

kelas X IPA ditunjukan oleh aktivitas guru dan diakui oleh lebih besar dari 

½ jumlah siswa dengan kategori sangat baik dan baik, adapun peran guru 

tersebut yang tergolong sangat baik adalah kegiatan guru mengoreksi 

pekerjaan rumah dan memberikan nilai, memberi kesempatan bertanya, 

memberi bantuan dan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan, 

menerapkan metode diskusi (Kerja Kelompok), memberikan soal latihan, 

memberikan apresiasi berupa pujian terhadap keberhasilan siswa , dan 

memberikan pekerjaan rumah. Kategori yang tergolong baik adalah 

kegiatan guru memberikan teguran jika tidak mengerjakan soal latihan, 

memberikan kuis kepada siswa, memperlihatkan kemajuan belajar siswa, 

menyampaikan tujuan mempelajari materi, dan tidak monoton dalam 

menyampaikan materi. 

3. Tuti garnasih  (2018), dalam penelitiannya pada matapelajaran biologi 

masih berada dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan rendahnya motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran biologi akibat dominasi penerapan pembelajaran. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar 

biologi kelas X-MIA di MAS Ar-Rosyidiyah cibiru kota bandung tahun 

pelajaran 2017/2018. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-MIA 
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dengan jumlah siswa 34 orang, pada materi keanekaragaman hayati. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran di lingkungan 

sekolah dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi siswa kelas 

X-MIA. 

C. KerangkaBerpikir 

Telah dijelaskan sebelumnya, peran guru dalam meningkatkan belajar 

siswa merupakan unsur penting dalam pencapaiyan tujuan pendidikan di 

sekolah. Oleh karena itu, perlu dikemukakan alur piker yang menggambarkan 

hubungan antara variable yang terdapat di dalamnya. Menurut Sugiyono 

bahwa kerangka berpikir yang baik itu adalah memuat hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Variabel-variabel yang akan diteliti harus dijelaskan.  

2. Diskusi dalam kerangka berpikir harus dapat menunjukkan dan 

menjelaskan pertautan/hubungan antara variabel yang diteliti dan ada teori 

yang mendasari.  

3. Diskusi juga harus dapat menunjukkan dan menjelaskan tentang hubungan 

antar variabel itu positif atau negative, berbentu simetris, kausal atau 

interaktif (timbal balik).  

4. Kerangka berpikir tersebut selanjutnya perlu dinyatakan dalam bentuk 

diagram (paradigm penelitian), sehingga pihak lain dapat memahami 

kerangka pikir tersebut. 

Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana 

teori behubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
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masalah yang penting. Berdasarrkan masalah penelitian di atas, maka dapat 

dibuatkan kerangka pikir untuk mengetahui pengaruh motivasi guru terhadap 

minat baca siswa, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Guru  
Minat Belajar 

 Keaktifan Guru dalam memperhatikan 

anak 

 Memberikan dorongan kepada anak  

 Pemberian fasilitas dan penghargaan 

kepada anak 

Rasa ketertarikan atau kecenderungan yang 

disertai perasaan senang terhadap kegiatan 

belajar dengan kemauan sendiri,dan juga 

dengan perhatian yang besar. 

Terdapat 

Pengaruh 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode  kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Hal yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah peran guru 

dalam meningkatkan minat siswa pada matapelajaran IPA. Pendeskripsian ini 

ditelusuri dengan pengamatan langsung dengan melakukan wawancara. 

Menurut Sugiono (2016) Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif yaitu data 

yang terkumpul berbentuk kata-kata, atau gambar, sehingga tidak menekankan 

pada angka.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah dan deskriptif. Deskriptif digunakan supaya bisa memahami dan 

memberikan analisa yang jelas mengenai permasalahan yang berkaitan dengan 

skripsi ini. Analisis yang dipakai agar penulis dapat menyusun skripsi ini 

dalam bentuk yang sistematis sehingga mengena pada inti permasalahan dan 

memperoleh penelitian yang benar. 

Hal yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada matapelajaran IPA. Pendeskripsian ini 

ditelusuri dengan pengamatan langsung yaitu dengan wawancara subjek 

penelitian yaitu siswa kelas VIII B. 
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah di SMPN 11 Sungai 

Penuh. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2021/2022. 

C. Subjek Penelitian 

1. Subjek penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah : 

a. Guru  IPA kelas VIII B SMP NEGERI 11 Sungai penuh 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek penelitian yaitu 

beberapa guru tenaga pengajar khususnya guru mata pelajaran ipa, disini 

peneliti hanya mengambil subjek penelitian hanya guru yang mengajar di 

kelas VIII B yakni hanya satu tenaga kerja saja. 

b. Siswa kelas VIII B SMP NEGERI 11 Sungai penuh 

 Subjek yang peneliti ambil selanjutnya ialah siswa/siswi SMP 

Negeri 11 Sungai Penuh khususnya siswa/siswi kelas VIII B. Adapun 

jumlah keseluruhan siswa adalah berjumlah 16 siswa. 

2. Informan penelitian  

Informan penelitian ini adalah : 

a. Majelis guru SMP NEGERI 11 Sungai Penuh 

 Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih detail dan 

kompleks, peneliti juga mengambil sedikit informasi-informasi dari 

majelis guru guna untuk hasil penelitian yang lebih jelas. 
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b. Kepala sekolah SMP Negeri 11 Sungai Penuh 

Dalam penelitian ini peran kepala sekolah sangat membantu peneliti 

dalam melakukan penelitian ini, kepala sekolah dalam hal ini juga 

memberikan arahan kepada peneliti supaya memperoleh hasil penelitian 

yang lebih baik. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa pengumpul data 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengamatan atau pencatatan 

sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan 

untuk menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena (kejadian 

atau peristiwa) secara sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan 

yang telah merumuskan. 

Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang apa masalah 

dan faktor penghambat lajunya pembelajaran IPA pada siswa kelas VIII B 

SMP Negeri 11 Sungai penuh dengan kerja sama dengan seluruh objek yang 

telah ditentukan untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian ini, dalam penelitian ini penulis juga 

melakukan wawancara secara terstruktur dengan responden guna 

memperoleh data untuk menunjang hasil penelitian ini. Sehingga 

pengumpulan data yang bisa dijadikan bahan penyelesaian peneliti tersebut 

saling melengkapi. 
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2. Wawancara  

Metode interview adalah sebagai suatu proses tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih berhadapan secara fisik yang satu dapat melihat 

muka yang lain dan mendengar dengan telinga sendiri. Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu yang digunakan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan yang 

diwawancarai (interviewe) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu. 

Metode wawancara dilaksanakan sebelum penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan data atau informasi mengenai kesalahan siswa.  

Adapun dalam penelitian ini, penulis telah melakukan wawancara 

kepada narasumber yaitu dengan guru IPA dan siswa/siswi kelas VIII B 

SMP Negeri 11 Sungai Penuh, Pertama penulis melakukan wawancara 

dengan guru IPA yang mengajar di kelas VIII B tersebut dan memperoleh 

beberapa informasi dan data sebagai penunjang penulis dalam menulis hasil 

penelitian, selain itu penulis juga melakukan wawancara kepada siswa/siswi 

kelas VIII B, dalam hal ini peneliti hanya mewawancarai beberapa siswa 

yaitu berjumlah 2 orang siswa dan 2 orang siswi. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu data berbagai bahan yang merupakan 

catatan penting yang belum dipublikasikan secara luas. Dokumentasi 

merupakan sumber data perlengkapan yang digunakan untuk mendapatkan 

data pada penelitian, bertujuan agar data yang diperoleh dapat maksimal. 
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Dokumentasi dapat berbentuk gambar, tulisan, dan hasil karya-karya dari 

seseorang.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis dalam penelitian merupakan bagian penting dalam proses 

penelitian karena dengan analisis inilah data yang ada akan tampak 

mamfaatnya, terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai 

tujuan akhir dari penelitian. Analisis dapat mendalam dan tajam dalam 

mengungkapkan dan merumuskan tujuannya, apabila dalam pelaksanaannya 

ditunjang dengan segala persiapan yang matang, juga sangat ditentukan oleh 

daya nalar dalam memproses data serta memiliki pengetahuan yang memadai. 

Secara umum data-data penelitian dianalisa melalui 3 tahapan, antara lain: 

1. Analisis awal, meliputi kegiatan penjaringan dan pencataan seluruh data 

yang didapat dari lapangan. 

2. Analisis lanjutan, meliputi kegiatan pengumpulan dan pengelompokan 

data atau informasi menurut rumusan masalah penelitian untuk kemudian 

dilakukan pengklasifikasian sesuai dengan tingkatannya. 

3. Analisis akhir, meliputi kegiatan pendiskripsian data dan penarikan 

kesimpulan melalui cara berfikir induktif dan deduktif. 

Analisis data tahap awal meliputi kegiatan reduksi data, dan penarikan 

kesimpulan intensif kegiatan pada analisis lanjutan atau analisis tahap kedua 

yang dilakukan setelah selesai studi lapangan meliputi kategorisasi, 

penafsiran, dan penarikan kesimpulan akhir.  
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F. Teknik Keabsahan Data  

  Penelitian ini menggunakan metode wawancara untuk 

mendapatkan data. Data yang diperoleh dalam wawancara, kebenarannya 

belum terbukti. Untuk mengecek kebenaran data maka penulis menggunakan 

teknik pengecekan tringulasi. Tringulasi adalah teknik pengecekan data yang 

dilakukan dengan memamfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut. 

Tringulasi ini digunakan untuk mengecek kebenaran suatu data, karena data 

yang didapat secara langsung belum terjamin kebenarannya. Tujuannya ialah 

membandingkan informasi tentang hal-hal yang sama yang diperoleh dari 

berbagai pihak agar ada jaminan tingkat kepercayaan data. (Lexy, 2001) 

  Tringulasi data ini digunakan untuk mengecek kebenaran dan 

dengan membandingkannya dengan data yang diperolehnya dari sumber lain. 

Pada teknik pengecekan ini peneliti membandingkan data yang diperoleh dari 

guru dan beberapa siswa, karena data yang diperoleh dari sumber belum tentu 

dipercaya kebenarannya. Dari penguraian di atas maka dapat dikatakan 

bahwa dalam penelitian ini butuh dilakukannya pengecekan kebenaran suatu 

data dengan tringulasi data. Dengan menggunakan tringulasi ini diharapkan 

dapat memberikan kebenaran data yang dilakukan melalui waawancara dan 

tidak ada rekayasa didalamnya. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Penelitian  

Proses belajar mengajar adalah merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang guru dan siswa dalam rangka pencapaian tujuan 

pengajaran oleh karena itu tujuan proses belajar mengajar lebih ditekankan 

kepada perbaikan dan mengoptimalkan kegitan belajar mengajar itu sendiri 

terutama efisiensi dan efektif 

itas belajar. Beberapa hasil wawancara penulis dengan guru IPA 

mengenai proses belajar mengajar di kelas melihat perkembangan pendidikan 

sekarang ini. Dan mengenai masalah kegiatan proses belajar mengajar di Kelas 

VIII B SMP Negeri 11 Sungai Penuh sebagaimana di ungkapkan oleh guru IPA : 

“Bahwa proses pembelajaran IPA dilakukan 6 jam dalam 1 minggu 

dengan metode  yang  bervariasi  yang  sesuai  dengan  materi,  proses  

belajar  itu sendiri menggunakan metode-metode seperti diskusi, 

memperlihatkan gambar-gambar, dan lain-lain. Sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa dan guru terjadi interaksi belajar yang cukup 

kondusif”(Informan EF, wawancara tanggal 28 maret 2022, soal : 1). 

 

Belajar yang akan membuahkan hasil maksimal adalah belajar yang 

diikuti oleh anak atau siswa dengan keaktifan yang maksimal pula. Keaktifan 

siswa yang maksimal akan didahului oleh adanya perhatian siswa terhadap apa 

yang disajikan oleh pangajar atau guru, sedangkan perhatian tersebut erat sekali 

kaitanya dengan adanya   minat   siswa   di   dalam   belajar,   sebaliknya   bahwa   

minat   biasanya berhubungan dengan perhatian. Kalau bahan pelajaran diambil 
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dari pusat-pusat minat anak dengan sendirinya perhatian spontan akan timbul 

sehingga belajar akan berlangsung dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan guru mata pelajaran IPA 

dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar di kelas VIII B SMP Negeri 11 

Sungai Penuh  secara  umum  berjalan  dengan  baik  akan  tetapi  dalam  proses  

belajar mengajar memang perlu fasilitas yang lengkap agar dalam proses belajar 

mengajar siswa bisa merasakan nyaman dan tenang dalam belajar karena untuk 

mewujudkan siswa yang nyaman dalam belajar hal ini sangat di perlukan peran 

guru dalam mewujudkannya, Guru merupakan unsur pendidikan yang sangat 

penting dan sebagai sumber pengetahuan bagi siswanya yang disajikan dalam 

proses pembelajaran, dan sekaligus juga sebagai sumber ilmu pengetahuan. Guru 

bukan hanya sebagai pengajar tetapi ia juga berperan sebagai pendidik yang 

mempunyai tanggung jawab yang cukup berat dalam mentransfermasikan 

ilmu pengetahuan dan pengalaman kepada para siswa. Bukan hanya mengajar 

dan menjelaskan tentang pelajaran, di samping itu juga harus memiliki sifat tabah 

dan sabar dalam menghadapi siswa, yakin dan penuh kasih sayang dalam 

membimbing dan melaksanakan tugas. 

Belajar mengajar adalah dua konsep yang saling berkaitan, mengajar 

mengacu pada kegiatan guru. Belajar mengajar merupakan proses terjadi 

interaksi antara guru sebagi pengajar dan siswa sebagai pelajar, sesuai dengan 

observasi bahwa proses pengajaran Di Kelas VIII B SMP Negeri 11 Sungai 

Penuh yang dilaksanakan   oleh   guru   IPA   kemampuan   yang   dimilikinya   

dalam   ilmu pengetahuan alam cukup baik dan metode yang digunakannya 
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dalam proses pembelajaran materi IPA juga cukup baik ini dilihat dari cara 

mengajar dan cara mengkondisikan kelasnya serta penguasaan materi yang cukup 

baik. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak langsung memberikan 

materi inti tetapi terlebih dahulu guru memberikan apresiasi kepada siswa untuk 

mengetahui   sejauh   mana   perhatian   siswa   terhadap   belajar.   Dan   

sebelum mengakhiri pertemuan jikalau masih ada wktu guru mengadakan tes 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diberikan guru pada hari itu. 

Pemberian apresiasi dan tes dalam kegiatan belajar mengajar sangat 

diperlukan, karena hal itu adalah merupakan salah satu teknik yang dilakukan 

oleh guru dalam rangka mengevaluasi tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran baik yang telah diberikan maupun yang masih akan dipelajari. Langkah 

selanjutnya adalah penyajian materi pelajaran, kegiatan ini adalah kegiatan 

inti yang  dilakukan  oleh dalam  kegiatan  proses  belajar mengajar.  Dalam  

kegiatan penyajian materi guru menyajikan fakta-fakta, pokok pelajaran di papan 

tulis dan menyuruh siswa untuk memahami. 

Minat merupakan kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk 

merasakan tertarik kepada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam bidang itu. Jika dalam proses belajar proses belajar 

mengajar minat merupakan kecenderungan  yang menetap dalam diri anak 

untuk merasa tertarik dan merasa senang berkecimpung dalam kegiatan belajar 

mengajar yang dilaksanakan di suatu lembaga pendidikan. Minat anak didik 
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dalam belajar akan penting sekali artinya untuk memacu semangatnya supaya 

dapat berprestasi, tanpa adanya minat dalam belajar, maka anak didik sulit 

berprestasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru IPA yang mengajar di 

kelas VIII B SMP Negeri 11 Sungai Penuh :  

“Pada saat proses belajar mengajar memang tidak semua siswa 

memperhatikan apa yang saya terangkan di depan kelas karena di 

dalam kelas siswa sibuk dengan kegiatannya sendiri bahkan ada siswa 

yang keluar masuk dalam proses belajar mengajar berlangsung, biasanya 

siswa tersebut ditegur dan diberi arahan”(Informan EF, wawancara 

tanggal 28 maret 2022, soal : 3). 

 

Melihat  dari  pernyataan  guru  IPA  kondisi  pada  saat  proses  belajar 

mengajar berlangsung memang tidak berjalan seperti yang diinginkan oleh guru 

dimana pada saat guru menjelaskan kebanyakan siswa sibuk dengan kegiatannya 

sendiri dan tidak fokus dengan apa yang diterangkan guru didepan kelas karena 

tidak semua siswa yang minat dalam pelajaran IPA hanya beberapa siswa yang 

meminati pelajaran IPA dan sebagian dari siswa yang tidak meminati 

pelajaran IPA. Dijelaskan oleh seorang siswa kelas VIII B SMP Negeri 11 

Sungai Penuh : “dalam belajar memang saya memperhatikan apa yang 

diterangkan guru didepan kelas, tapi saya hanya diam memperhatikan saja karena 

kondisi yang tidak begitu nyaman  dengan  pelajaran  terakhir  yang membuat  

saya merasa letih  dan  lelah karena ini dijadawalkan dijam terakhir yang 

membuat saya sulit untuk memahaminya” diungkapkan oleh siswi  kelas  VIII 

B SMP Negeri 11 Sungai  Penuh : 

“dalam pelajaran IPA, memang guru bisa melihat kondisi kami pada 

saat belajar supaya kami bisa belajar dengan baik hanya saja pada 

saat guru menjelaskan materi seperti kimia, fisika, itu membuat saya 

mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut apalagi belajar di 
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jam terakhir itu akan membuat saya bertambah mengalami 

kesulitan”(Informan VSD,wawancara tanggal 30 maret 2022, soal : 2).  

 

Dari apa yang disampaikan siswa siswi kelas VIII B memang jelas 

terlihat bahwa penempatan mata pelajaran juga perlu diperhatikan karena dalam 

pelajaran IPA pada saat proses belajar mengajar memang banyak sekali guru 

yang menerangkan pelajaran didepan kelas, agar siswa dapat memahami dan 

mencerna apa yang dijelaskan guru maka jadwal pelajaran  IPA harus 

diletakkan  di jam pertama masuk, karena pada saat itu kondisi siswa masih 

segar dan lebih nyaman ketika guru menjelaskan pelajaran di depan kelas. Ini 

juga bisa membantu siswa dalam memamahi pelajaran pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Dan guru harus juga bisa melihat dan menkondisikan 

dengan keadaan siswa agar siswa bisa nyaman dalam memahami pelajaran yang 

disampaikan guru maka guru harus bisa  membuat  suasana  didalam  kelas  

senyaman  mungkin  meskipun  dalam pelajaran terakhir. Akan tetapi dari apa 

yang saya tinjau di Kelas VIII B SMP Negeri 11 Sungai Penuh memang sebagian 

pelajaran IPA dijadwalkan pada pelajaran terkahir, ini harus juga diperhatikan 

oleh guru dalam menetapkan pelajaran agar siswa lebih optiomal. 

1.  Penyebab kurangnya minat belajar siswa dalam pelajaran IPA 

Belajar merupakan proses, baik sederhana maupun komplek, sendiri, 

maupun bantuan dari guru. Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-

perubahan diri   yang   lebih   baik,   direncanakan   atau   tidak.   Setiap   

siswa   mempunyai kemampuan  yang berbeda-beda. Ada sebagian siswa 

yang menerima pelajaran sehingga mereka tidak menemui kesulitan belajar, 

namun ada juga siswa yang berprestasi  tapi  belajar  rendah,  mereka  juga  
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lamban  dalam  belajar.  Kesulitan dalam belajar juga gampang ditemui 

dalam proses pembelsjaran siswa. Menurut guru mata pelajaran IPA 

menjelaskan kepada penulis: 

“Bahwa sebenarnya siswa SMP Negeri 11 Sungai Penuh dapat 

dikatakan siswa yang pintar, akan tetapi pada kenyataannya dalam 

mengikuti pelajaran tidak semuanya siswa berminat secara serius 

khususnya dalam pelajaran IPA” (Informan EF, wawancara tanggal 28 

maret 2022, soal : 16). 

 

Minat siswa SMP Negeri 11 Sungai Penuh dalam mengikuti pelajaran 

IPA dapat ditandai oleh berbagai indikator, seperti selalu hadir, serius 

memperhatikan pelajaran, fokus terlihat aktif dalam pelajaran, dan 

memperhatikan pelajaran IPA bagi siswa, bagi siswa yang memiliki 

perhatian sedang maka indikasinya adalah kadang-kadang kurang fokus 

dalam mempertahatikan pelajaran, sedangkan siswa yang memiliki perhatian 

yang bagus maka ia akan fokus dan aktif dalam pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Sebagaimana diungkapkan oleh siswa VIII B dengan minat 

kurang pada pelajaran IPA melalui wawancara sebagai berikut : 

 “Tugas dan latihan yang diberikan guru sangat jarang saya kerjakan, 

walaupun sebagian saja, karena saya takut dihukum guru, kalau guru 

bertanya kepada saya mengenai kenapa tidak menyelesaikan seluruh 

soal, yang saya jawab hanya ini yang bisa Saya kerjakan. Dengan  

jawaban  itu  guru  mengerti  seolah-olah  guru  tahu  kemampuan  

saya. Padahal saya merasa tidak terlalu minat terhadap pelajaran IPA 

ini, apalagi materi hitungan seperti kimia dan fisika, itu akan membuat 

saya mengalami kesusahan” (Informan MH, wawancara tanggal 29 

maret 2022, soal : 15). 

 

Kemudian diungkapkan siswa VIII B lainnya pada saat waktu yang 

sama, dengan ungkapannya sebagai berikut : 

“Pada saat guru menjelaskan pelajaran di depan kelas saya hanya 

duduk diam memperhatikan pelajaran yang sedang berlangsung dan 
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tidak banyak yang saya mengerti akan pelajaran yang disampaikan 

guru di depan kelas, karena saya merasa bosan dengan guru 

menjelaskan di depan, tapi lain halnya jika belajar menggunakan 

infokus, laptop, karena itu bisa membuat saya merasa terhibur dan 

senang saat pelajaran berlangsung” (Informan D, wawancara tanggal 

29 maret 2022, soal : 11). 

 

Guru bukan saja memberi pengetahuan tapi juga mengarahkan dan 

mengawasi  para  siswa  dalam  melaksanakan  segala  kegiatan  yang  

berada  di sekolah apabila terdapat kesalahan pada siswa guru membimbing 

bagaimana cara baik yang harus dilakukannya, baik dalam bergaul maupun 

melaksanakan pembelajaran. Guru mengarahkan para siswa  nya agar segala 

proses pembelajaran yang dilakukan dapat dipahaminya dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari agar terlaksana tujuan yang diharapkan oleh 

para guru di SMP Negeri 11 Sungai Penuh. Guru juga harus memberi 

contoh kepada para siswa dalam melaksanakan apa yang telah 

diperintahkan kepada para siswa agar tidak terjadi kesalahan dalam 

melaksanakan pengamalannya. 

Metode pembelajaran yang di terapkan oleh guru sebaiknya tidak 

hanya menggunakan satu metode saja, melainkan mengganti dengan materi 

yang akan di sampaikan, sehingga siswa tidak mengalami kebosanan saat 

melihat dan mendengarkan penjelasan guru, dan materi yang disampaikan 

pun dapat mudah di mengerti oleh siswa. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru IPA yang mengajar 

dikelas VIII B SMP Negeri 11 Sungai Penuh : 

“Pelajaran IPA yang saya lakukan di kelas   menggunakan metode 

yang cukup bervariasi, metode yang saya gunakan sebagai guru 

supaya siswa merasa minat terhadap pelajaran IPA ini adalah seperti 
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menggunakan infokus,  laptop  dan  ppt.  Hal  ini  saya  berharap  

supaya  siswa  tidak mengalami  kebosanan  di  dalam  kelas  karena 

selain  saya menggunakan infokus saya menyampaikan materi hanya 

metode ceramah saja, untuk saya menggunakan metode lain seperti 

menggunakan media, supaya siswa bisa lebih mudah memahami 

materi yang saya sampaikan” (Informan EF, wawancara tanggal 28 

maret 2022, soal : 13). 

 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa guru mata pelajaran IPA 

menyajikan materi pelajaran IPA menggunakan materi yang cukup 

bervariasi. Dengan kata lain selain menggunakan metode seperti diskusi, 

demonstrasi, ceramah,  tanya  jawab,  dan  metode  lainnya.  Tujuannya  

tidak  lain  hanya ingin meningkatkan minat belajar siswa dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

Kita sering melihat cukup banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam belajar  yang  disebabkan  oleh  tingkat  pemahaman  akan  pelajaran  

yang  rendah seperti susahnya untuk lama berkonsentrasi mendengarkan 

paparan guru terkhususnya di kelas, siswa yang susah untuk memahami 

materi pelajaran. Faktor ini berhubungan langsung pada kegiatan proses 

pembelajaran dalam memahami materi. Sehingga siswa yang tidak 

menyenangi beberapa materi pelajaran tertentu karena memang dia merasa 

jenuh dari awal proses pembelajaran tersebut. Selain tingkat  pemahaman  

yang  rendah  dalam  memahami  materi  pelajaran,  ada juga masalah yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran IPA yang muncul dalam diri yang 

sebenarmya tidak berhubungan langsung dengan materi yang disampaikan 

pada proses pembelajaran. Schingga sehebat apapun guru menjelaskan 
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materi pembelajaran maka tidak membuatnya menjadi mengerti akan 

pembelajaran tersebut. 

2. Peran  guru  IPA  dalam  meningkatkan  minat  belajar  siswa  pada  

mata pelajaran IPA 

Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas agar berjalan optimal juga 

menuntut guru untuk terus membangkitkan minat siswa dalam belajar. 

Karena pada dasarnya, minat   merupakan modal awal seorang siswa untuk 

dapat terus memberikan sinyal positif terhadap prsoes pembelajaran yang 

sedang dijalaninya. Karena telah banyak hasil penelitian para ahli 

menemukan bahwa, minat siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Hal inilah yang pada dasarnya menjadi alasan mengapa minat belajar 

penting dimiliki oleh siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru 

studi mata pelajaran IPA SMP Negeri 11 Sungai Penuh : 

“Didalam proses pembelajaran saya melakukan persiapan-persiapan 

terlebih dahulu, persiapannya sama dengan guru-guru lainnya seperti 

persiapan materi yang mau diajarkan, kalau menggunakan infokus 

tentu ada ppt nya. Dan untuk meningkatkan minat tentu peran  

guru sangat diperlukan, guru harus pandai-pandai lah dalam mengajar 

agar mereka tidak bosan dan tertarik dalam belajar” (Informan EF, 

wawancara tanggal 28 maret 2022, soal : 11). 

 

Kemudian penulis mewancarai salah satu siswa kelas VIII B pada 

saat jam istirahat : 

“Dalam belajar memang guru sesekali memberikan pertanyaan yang 

telah kami pelajari sebelumnya, Dan saya juga pernah menjawab 

pertanyaan yang guru berikan secara rebutan, dan juga pada saat 

belajar kadang- kadang guru juga menggunakan media dalam belajar 

seperti infokus” (Informan MH, wawancara tanggal 29 maret 2022, 

soal : 15). 
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Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan guru mengenai peran 

guru dalam meningkatkan minat siswa dalam belajar di SMP Negeri 11 

Sungai Penuh, dalam proses belajar mengajar guru mengajar memang 

menggunakan motode ceramah dimana guru yang lebih banyak aktif dari 

pada siswa, di kelas VIII B guru juga menerapkan motode pelajaran 

dengan menggunakan media seperti infokus  sebelum  belajar guru juga 

harus mempersiapkan  ppt  atau power poin terlebih dahulu. Pada saat itu 

penulis melihat langsung guru memberikan pelajaran dengan menggunakan 

motode tersebut, peran guru sangatlah penting dalam proses belajar siswa 

agar siswa bisa mengulang kembali pelajaran yang telah diajarkan oleh guru 

dengan adanya motode seperti ini harapannya siswa lebih mudah memahami 

pelajaran dan juga siswa berminat dalam belajar khususnya dalam pelajaran 

ilmu pengetahuan alam ini, ini akan membantu siswa untuk lebih rajin 

dalam  belajar  dengan  dilaksanakan  kegiatan  proses  belajar  mengajar  

yang didukung oleh guru dimana guru selalu melihat dan memantau 

perkembangan belajar siswa maka siswa akan lebih aktif dalam belajar 

sebagaimana yang diharapkan. Dengan guru menerapkan metode yang 

seperti ini guru bisa melihat sejauh mana siswa dapat memahami dan 

mengingat pelajaran yang telah dipelajarinya dengan adanya penerapan 

seperti ini guru bisa melihat siswa yang perlu untuk dibimbing dan dibina 

dan membantu siswa agar siswa ini bisa belajar dengan baik. 

Berikut hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran IPA 

yang berkaitan dengan uraian diatas : 
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“Sebagai seorang pendidik peran guru cukup besar dalam belajar, 

tidak hanya dalam belajar seperti kadang-kadang ada satu atau dua 

orang yang menggangu pembelajaran biasanya siswa tersebut saya 

tegur dan saya beri arahan supaya menjadi siswa yang lebih baik” 

(Informan EF, wawancara tanggal 28 maret 2022, soal : 3).  

 

Dari apa yang disampaikan oleh guru IPA memang sudah menjadi 

tugas selaku   guru   untuk   melakukan   pendekatan   terhadap   siswa   

dengan   adanya pendekatan yang dilakukan oleh guru terhadap siswa ini 

bisa membantu siswa terhadap minat belajar siswa, dari pendekatan ini guru 

bisa mengetahui apa yang dihadapi siswa baik itu masalah sekolah 

maupun masalah pribadinya dan siswa bisa  berbagi  dengan  guru  setelah  

mengetahui  apa  yang  dihadapi  oleh  siswa tersebut guru harus 

memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi guru, dengan penerapan 

yang demikian yang dilakukan oleh guru seiringnya berjalannya waktu  

siswa  dengan  sendirinya  akan  menyukai  guru  tersebut  dan  tidak  lagi 

canggung ketika siswa bertemu dengan guru Ketika siswa merasa dekat 

dengan guru maka siswa ini bisa berbagi masalah  yang dihadapinya 

karena siswa ini merasa bahwa guru bukan hanya sebagai profesi 

melainkan bisa menjadi teman dan berbagi cerita dengan apa yang 

dilakukannya. Setelah guru melakukan pendekatan  terhadap  siswa  ini  juga  

bisa  menumbuhkan  minat  siswa  terhadap belajar karena pada saat belajar 

mengajar siswa merasa telah dekat dengan guru dan siswa tidak merasa 

malu ketika ingin bertanya, dan apabila siswa telah menyukai guru dan 

merasa dekat dengan guru maka secara bertahap siswa juga meminati 

terhadap pelajaran yang diajarkan oleh guru rersebut. 
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Bahan pelajaran yang digunakan dalam belajar sesuai yang telah 

diterapkan yaitu menggunakan buku paket sesuai dengan kurikulum yang 

ada. Materi pelajaran yang digunakan di SMP Negeri 11 Sungai Penuh 

sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru bidang 

studi : 

“Saya mengajar sesuai dengan materi dibuku paket dan juga pada 

saat saya mengajar saya merasa tidak ada gangguan karena fasilitas 

di sekolah ini cukup lengkap seperti infokus dan laptop tadi, materi 

yang saya sampaikan menggunakan infokus juga bisa diterima siswa, 

agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar saya juga ikut 

serta memantau dan membantu siswa pada saat siswa tidak 

menemukan jalan keluar disetiap apa yang diskusikan tentang 

pelajaran tersebut” (Informan EF, wawancara tanggal 28 maret 2022, 

soal : 18). 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dilihat bahwa  siswa kelas VIII 

B SMP Negeri 11 Sungai Penuh lebih menyenangi motode menggunakan 

media dan metode ceramah dari pada metode yang lainnya dalam kegiatan 

belajar mengajar. Disini dapatlah kita lihat bahwa antara kebutuhan siswa 

dengan materi penyajian guru ternyata sejalan, walaupun masih ada 

sebagaian siswa yang tidak memperhatikannya. Karena disamping siswa 

butuh minat dan dukungan juga membutuhkan bimbingan dan arahan. Sebab 

antara ceramah dan motivasi sangat erat  kaitannya.  Jadi  kondisi  waktu  

penerapan  materi  dan  kebutuhan  perlu dilakukan guru agar proses belajar 

mengajar dapat berjalan dengan baik sebagaimana mestinya. 

Perhatian guru dalam proses kegiatan belajar mengajar terhadap 

siswa kelas VIII B SMP Negeri 11 Sungai Penuh menunjukkan bahwa lebih 

besar siswa yang  menyatakan  perhatian  guru  terhadap  siswa  termasuk  
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baik.  Akan  tetapi tingkat minat siswa itu sendiri kurang baik, oleh karena 

itu perlu sesekali arahan yang dilakukan terhadap siswa artinya dorongan 

yang diberikan oleh guru dalam rangka meningkatkan minat maupun 

kemampuan siswa dalam mempelajari dan mendalami bidang studi sangat 

mendukung. 

Sebagaimana yang diungkapkan guru studi mata pelajaran IPA SMP 

Negeri 11 Sungai Penuh : 

“Dalam  proses  belajar  mengajar  saya  selalu  memperhatikan 

perkembangan  siswa  untuk  mengetahui  sejauh  mana  

perkembangan siswa, saya mengadakan tes baik itu tulisan maupun 

tes lisan agar siswa ini bisa belajar bukan hanya disekolah akan 

tetapi diluar sekolah mereka juga belajar” (Informan EF, wawancara 

tanggal 28 maret 2022, soal : 15). 

 

Dari apa yang diuraikan oleh guru studi mata pelajaran IPA memang 

guru bukan hanya sekedar menerapkan pelajaran dilingkungan sekolah akan 

tetapi guru juga menerapkan belajar diluar sekolah ataupun dirumah 

siswa masing-masing dengan tujuan agar siswa bisa mengulang kembali 

pelajaran yang telah diajarkan oleh guru pada saat disekolah dengan adanya 

tes yang diadakan oleh guru ini bisa membantu siswa agar siswa lebih giat 

dan rajin untuk belajar dan menghindari siswa ketika pulang dari sekolah 

siswa tidak bermain setelah pulang sekolah. 

Fasilitas  pembelajaran  atau  yang  berhubungan  dengan  

kelengkapan belajar di sekolah merupakan salah satu komponen yang 

penting untuk diperhatikan. Dapat dibayangkan jika dalam proses belajar 

mengajar seorang guru hanya mengandalkan kemampuan berdiri di dalam 

kelas tanpa memanfaatkan media belajar yang memadai. Akibatnya tentu 
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akan berdampak pada minimnya antusiasme siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Fasilitas pembelajaran juga sangat terkait dengan infrastruktur 

bangunan sekolah seperti ruang kelas, toilet siswa, kantin, mushola, 

perpustakaan, laboratorium, dan fasilitas pendukung belajar lainnya. 

Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas agar berjalan optimal juga 

menuntut guru untuk terus membangkitkan minat siswa dalam belajar. 

Karena pada dasarnya, minat merupakan modal awal seorang siswa untuk 

dapat terus memberikan sinyak positif terhadap proses pembelajaran yang 

sedang dijalaninya. Karena telah banyak hasil penilitian para ahli 

menemukan bahwa, minat siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Hal inilah yang pada dasarnya menjadi  alasan  mengapa  minat  

belajar  penting  dimiliki  oleh  siswa.  Dengan mengoptimalkan media 

pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dan selalu aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Sehubungan dengan itu penulis mewancarai guru mata pelajaran IPA 

SMP Negeri 11 Sungai Penuh : 

“Selain  memberikan  penjelasan  kepada siswa terhadap  pelajaran  

yang saya sampaikan saya menggunakan media pembelajaran yaitu 

menggunakan infokus agar siswa lebih mudah memahami apa yang 

saya jelaskan kepada siswa, dengan menggunakan infokus saya 

hanya menjelaskan inti dari mata pelajaran tanpa harus menjelaskan 

panjang lebar” (Informan EF, wawancara tanggal 28 maret 2022, soal 

: 8). 

 

Dari apa yang disampaikan guru terhadap penulis memang dengan 

menggunakan alat media pembelajaran itu akan membantu guru dalam 

mengajar dan  memberikan  ilmu  pengetahuan  kepada  siswa  agar  siswa  
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mudah memahaminya, dengan menggunakan alat media atau infokus ini 

guru hanya memperlihat apa yang berhubungan dengan pelajaran pada saat 

itu contohnya pada saat itu guru menjelaskan tentang sistem gerak serta 

bagian-bagian dari sistem gerak maka dengan adanya infokus ini guru lebih 

mudah menjelaskan tiap-tiap bagian dengan mudah. Selain itu dengan ada 

alat media yang digunakan guru ini dalam memberikan ilmu pengerahuan 

terhadap siswa ini juga akan membantu siswa yang kurang minat 

terhadapa pelajaran ilmu pengetahuan alam karena sumbernya tidak terfokus 

kepada guru saja akan tetapi infokus juga akan bisa menarik perhatian siswa 

dalam belajar mengajar. Dengan adanya alat media pembelajaran ataupun 

menggunakan infokus dengan sendirinya siswa akan aktif dalam belajar 

tanpa disadarinya dengan asiknya dalam proses pembelajaran seperti ini 

sehingga siswa lupa bahwa jam pelajaran telah habis. 

Sehubungan  dengan  uraian diatas  penulis juga mewancarai  salah 

satu siswi kelas VIII B SMP Negeri 11 Sungai : 

“Saya  sangat  menyukai  pelajaran  IPA  karena  saya  memang 

membutuhkan pengetahuan tentang hal  yang berhubungan dengan 

itu, apalagi guru yang memberikan pelajaran tentang itu   khususnya 

pada kelas kami kelas VIII B ini sangat ramah, cerdas dan juga 

pandai dalam menyampaikan materi-materi apalagi ditambahnya 

beberapa media dalam penyampaian materi seperti infokus dan 

laptop, hingga saya mudah mengerti dengan apa yang beliau ajarkan” 

(Informan VSD, wawancara tanggal 30 maret 2022, soal : 17). 

 

Pendapat diatas ditambah lagi oleh siswa kelas VIII B yang lain yang 

mengatakan bahwa: 

“Dulu memang kebanyakan dari kami kurang senang belajar 

pelajaran yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan alam, sebab 

setiap mata pelajaran IPA kami selalu diajar dengan metode ceramah, 
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akhirnya kami merasa bosan dan mengantuk, sampai akhirnya guru 

mengajar dalam menyampaikan materi menggunakan media seperti 

infokus” (Informan NA, wawancara tanggal 30 maret 2022, soal : 4). 

 

Dari  hasil  wawancara  diatas  dapat  dipahami  bahwa,  setiap  siswa 

mengikuti proses pembelajaran IPA sebagai mana layaknya pelajaran yang 

lain. Karena pelajaran ilmu pengetahuan alam ini merupakan bagian dari 

kurikulum pendidikan yang wajib diikuti oleh siswa, bahkan disenangi oleh 

sebagian siswa walaupun belum sepenuhnya. 

Didalam pembelajaran memang guru tidak bisa mengandalkan ilmu 

yang dimiliki guru itu sendiri dalam mengajarkan akan tetapi guru harus bisa 

melihat kebutuhan seorang siswa pada saat pembelajaran apa yang bisa 

membuat siswa ini minat untuk belajar dan menarik perhatian siswa itu 

sendiri agar tertarik dengan pelajaran yang kita ajarkan kepada siswa, 

dengan hal yang seperti itu maka guru harus bisa memberikan suasana yang 

cukup nyaman terhadap siswa dengan menerapkan media pembelajaran 

karena dengan adanya media pembelajaran ini menjadi terasa baru bagi 

siswa dalam belajar mengajar yang pada akhirnya nanti secara bertahap 

siswa akan meminati pelajaran tersebut. 

Dari semua uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa guru tidak 

harus menggunakan satu metode saja dalam meningkatkan minat siswa yang 

kurang minat terhadap pelajaran akan tetapi guru harus bisa melihat dan 

memantau kebutuhan apa yang diperlukan oleh siswa setelah itu maka 

memilih metode apa yang tepat untuk siswa demi menunjang prestasi belajar 

siswa dan dengan menerapkan metode dan alat media pembelajaran akan 
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membantu siswa akan aktif dalam belajar mengajar hasilnya secara bertahap 

siswa akan meminati pelajaran IPA yang sebelumnya mereka bosan dengan 

metode yang membuat siswa ngantuk di dalam kelas 

3.  Kendala dan solusi guru IPA dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA 

Dari hasil penelitian yang penulis rangkum memang setiap 

pendidikan tidak terlepas dari yang namanya suatu kendala begitu juga 

dengan proses belajar mengajar yang dilaksanakan pada kelas VIII B di 

SMP Negeri 11 Sungai Penuh juga  terdapat  kendala  dalam  

pelaksanaannya,  tentu  semua  kendala  yang  kita hadapi tidak bosan-

bosannya mencari solusi untuk kendala tersebut agar pelaksanaan belajar 

minat siswa berjalan dengan tujuan yang diharapkan, adapun beberapa 

kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan minat belajar mengajar 

adalah sebagai berikut: 

a. Minimnya jadwal guru mata pelajaran IPA 

Memang disetiap mata pelajaran disekolah mempunyai jadwal 

yang telah ditetapkan oleh waka kurikulum namun dalam kenyataannya 

pada mata pelajaran IPA tidak terdapat jadwal yang dikhususkan proses 

belajar tersebut. Ini juga menjadi kendala yang dihadapi guru IPA dalam 

menyelenggarakan pembelajaran IPA disekolah. Jam pelajaran IPA ada 

tapi minim sekali sehingga menjadi kendala yang berarti bagi guru IPA. 

Seperti yang disampaikan oleh guru IPA sebagai berikut: 

“Didalam mata pelajaran IPA memang dicantumkan jadwal 

pelajaran yang dilaksanakan seminggu 6 jam dalam seminggu 
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artinya dilaksanakan 2 kali sekali pertemuan ini sangatlah minim 

untuk jadwal yang telah di tetapkan pada saat mengajar kami 

selaku guru hanya bisa menjelaskan pelajaran tanpa 

mempraktekkannya didepan siswa dikarenakan kurangnya jadwal 

untuk pelajaran IPA” (Informan EF, wawancara tanggal 28 maret 

2022, soal : 1). 

 

 Pernyataan di atas sejalan dengan hasil wawancara salah seorang 

siswa yang menyatakan bahwa : 

“Kurang penerapan dalam disini lantaran guru cuma menjelaskan 

didepan tanpa harus mempraktekan dari hasil apa yang telah guru 

sampaikan terhadap kami dan terfokus di dalam kelas saja 

sedangkan disekolah memiliki laboratorium yang mestinya harus 

dikelola oleh guru  IPA  dan  lebih  banyak  aktifitas  di  

laboratorium  dari  pada  di kelas” (Informan MH, wawancara 

tanggal 29 maret 2022, soal : 17). 

 

Salah satu siswi lain juga menjelaskan sebagai berikut : 

“Kendala  utama  adalah  waktu  yang  sangat  sempit  untuk 

mempraktekan  ilmu  yang  telah  guru  berikan  kepada  kami  

karena waktu yang ada hanya untuk teori, ketika ingin 

dipraktekkan waktu pelajarannya telah habis dan tidak ada waktu 

untuk mempraktekkan pelajaran yang telah guru berikan pada saat 

itu”(Informan VSD, wawancara tanggal 30 maret 2022, soal : 3). 

 

Dari pernyataan diatas guru ilmu pengetahuan alam dan siswa 

siswi kelas VIII B di SMP Negeri 11 Sungai Penuh bahwa tidak ada jadwal 

khusus untuk mempraktekan hasil belajar yang telah diberikan kepada guru 

terhadap muridnya. Guru juga harus mengatur dan memperhatikan tentang 

jadwal ilmu pengetahuan alam karena meskipun banyak pelajaran umum 

akan tetapi pelajaran IPA harus juga kita terapkan supaya adanya 

keseimbangan antara pelajaran umum dengan pelajaran pendidikan IPA, 

tanpa harus mengesampingkan pelajaran IPA dengan pelajaran umum. 
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b. Sarana dan prasarana siswa dalam belajar IPA yang cukup memadai 

Profesionalisme guru IPA harus ditonjolkan di dalam menjalankan 

proses belajar mengajar, begitu juga dengan sarana dan prasarana dari 

seorang guru IPA, namun keterbatasan sarana tersebut menjadi kendala 

bagi guru IPA dalam menjalankan belajar mengajar. Seperti pernyataan 

guru yang mengajar di kelas VIII B di SMP Negeri 11 Sungai Penuh: 

“Ketika saya menjalankan proses belajar mengajar cukup banyak 

kelengkapan untuk guru IPA, sehingga apa yang saya perlukan 

untuk melaksanakan proses belajar mengajar IPA kadang saya 

membawa alat sendiri seperti laptop dan kelengkapan lainnya, 

karena ketersediaan di pihak sekolah masih kurang 

lengkap”(Informan EF, wawancara tanggal 28 maret 2022, soal : 

11). 

 

Dengan melihat penjelasan daru guru yang mengajar dikelas VIII 

B diatas bahwa media merupakan faktor utama dalam kendala bagi 

pelaksanaan pelajaran IPA, begitu sangat penting media untuk sebagai 

mempermudah siswa dalam melaksanakan pelajaran IPA. 

c. Penempatan waktu 

 
Didalam  proses  belajar  mengajar  memang  dibutuhkan  

kenyamanan dan ketentraman dalam proses pembelajaran berlangsung 

agar ilmu yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa. Sesuai 

dengan apa yang disampaikan oleh guru IPA : 

“Dalam   proses   belajar   mengajar   waktu   memang   harus   

juga diperhatikan demi kelancaran belajar mengajar, seperti 

pelajaran IPA yang memang harus dijelaskan di depan kelas dan 

waktunya di jam terakhir siswa tidak akan fokus untuk mendengar 

dan memahami apa yang disampaikan oleh guru karena banyak 

sekali ganguan-gangguan yang ada disekeliling kelas dan juga 

didalam kelas” (Informan EF, wawancara tanggal 28 maret 2022, 

soal : 17).  
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Dari apa yang disampaikan oleh guru IPA tadi memang sangat 

jelas sekali bahwa waktu ini akan menjadi kendala bagi siswa dalam 

menyerap ilmu yang disampaikan oleh guru, dan pelajaran IPA di kelas VIII 

B SMP Negeri 11 sungai  penuh  cukup  banyak  ditempatkan  pada  jam  

terakhir, sedangkan pelajaran ini guru sangat berperan sekali dalam mengajar 

dan menjelaskan didepan lokal, siswa juga tidak fokus lagi dengan apa yang 

disampaikan guru disebabkan siswa banyak main-main dan bercanda dengan 

teman di dalam lokal karena siswa merasa bosan dan jenuh dan tidak merasa 

nyaman lagi di dalam local. Setelah mengamati dengan jelas keterangan dan 

penjelasan mengenai kendala yang dihadapi tentu adanya solusi untuk 

mengatasi kendala tersebut, kita melihat bahwa para pendidik sering di 

khawatirkan oleh kenakalan remaja khususnya dilembaga atau dilingkungan 

sekolah, sebaliknya tidak sedikit pula siswa yang menyejukkan pandangan 

mata karena kesopanan dan tingkah laku yang baik dan selalu berbuat baik, 

peran guru sangat penting dalam pembinaan siswa tersebut, tentu dalam 

membina itu ada beberapa kendala yang telah dijelaskan diatas tadi. Untuk 

itu setiap kendala tentu saja ada solusi terhadap kendala dari kurangnya 

minat siswa dalam pelajaran IPA di kelas VIII B SMP Negeri 11 Sungai 

Penuh, diantara solusi tersebut sebagai berikut : 

1) Efektifitas Peran Guru IPA 

 
Setiap guru merupakan salah satu unsur penting dalam pendidikan 

khusunya guru IPA, guru IPA dituntut untuk memiliki keahlian yang 

berkaitan dengan agama, guru membimbing siswa agar dapat mencapai 
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dan melaksanakan tugas-tugas perkembangannya. Dalam kontek guru 

IPA disekolah peran kontribusi guru sangat diharapkan demi kepentingan 

efektifitas dan efesiensi pelaksanaan proses belajar menagajar. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh guru mata pelajaran IPA yang 

mengajar di kelas VIII B SMP Negeri 11 Sungai Penuh : 

“Agar pelaksanaan proses belajar mengajar berjalan dengan efektif 

kami  berusaha  membenahi  sistem  yang  ada  disini  salah  

satunya adalah meletakkan guru yang dianggap mampu dan 

memiliki potensi untuk membidangi di bidang IPA, ada beberapa 

terobosan antara lain mengikuti pelatihan-pelatihan yang sering 

diselenggarakan oleh dinas pendidikan, demikian juga mengutus 

guru untuk mengikuti program tersebut” (Informan EF, 

wawancara tanggal 28 maret 2022, soal : 11). 
 

Guru IPA tidak hanya berperan sebagai fasilitas tetapi juga 

senantiasa membimbing, mengarahkan, mengajarkan kebaikan dan 

memiliki tanggung jawab moral terhadap anak didik. Guru IPA 

hendaknya dapat mencari celah dalam pelaksanaan tersebut, celah itu bisa 

bukan hanya mengadakannya dilokal saja tetapi bisa dimana tempat yang 

bisa membuat siswa nyaman dan bisa memahami pelaksanaan kegiatan 

tersebut, disinilah letak peran guru IPA   yang harus dioptimalkan 

memandirikan suatu kegiatan tidak hanya fokus dengan kendala yang 

dihadapi. Guru juga harus bisa melihat keadaan dan situasi metode apa 

yang harus diterapkan kepada siswa agar siswa dapat memahami apa 

yang disampaikan dan dijelaskan oleh guru pada saat proses pembelajaran 

berlangsung supaya siswa tidak merasa bosan dan jenuh ketika belajar. 
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2) Pendidikan melalui keteladanan 

Keteladanan merupakan sarana pendidikan yang paling penting, 

karena secara naluriah dalam diri siswa ada potensi untuk meniru hal-

hal yang  ada  disekitarnya.  Keteladanan  seorang  guru  sangat  

berpengaruh terhadap siswa. Sebagaimana penuturan salah satu siswa : 

“Seperti pada saat kami upacara guru sering memberikan arahan 

kepada kami untuk berpakaian rapi, menghormati guru, dan lain 

sebagainya.   Dan   kemungkinan   besar   kami   tidak   akan   

mau melakukannya   kalau   orang   yang   menyuruh   terlebih   

dahulu memberikan keteladanan kepada orang yang diperintah 

tadi”. (Informan NA, wawancara tanggal 30 maret 2022, soal : 6). 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ternyata guru memberikan 

keteladanan kepada siswanya. Keteladanan tersebut berupa cara 

berpakaian, berbicara, bergaul dengan baik tidak merokok dilingkungan 

sekolah dan sebagainya. Tanpa ketaladanan bisa jadi tujuan pendidikan 

yang dibutuhkan adalah keteladanan langsung, bukan hanya sekedar 

perintah dan larangan saja. 

3) Pemantapan kedisiplinan siswa 

Disiplin adalah melaksanakan kewajiban sesuai dengan 

ketentuan/peraturan yang telah ditentukan. Dalam pembelajaran, disiplin 

sekolah  mutlak  ditegakkan,  setiap  warga  sekolah  wajib  melaksanakan 

disiplin dengan baik. Sebagaimana kita ketahui bahwa tanpa adanya 

disiplin suatu  pekerjaan  takkan  bisa  terlaksana  dengan  baik  begitu  

juga  dengan upaya membina disiplin akhlak siswa terutama pada saat 

belajar mengajar. Usaha yang dilakukan untuk menjaga dan 

meningkatkan disiplin sekolah diungkapkan oleh guru sebagai berikut : 
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“Untuk menegakkan disiplin sekolah harus dari diri sendiri dan 

hal- hal yang kecil, kemudian ditularkan kepada seluruh sekolah 

yang lainnya. Bagi yang melanggar disiplin akan dikenakan 

sanksi, baik itu guru maupun siswa. Sanksinya bisa berupa 

teguran lisan maupun tulisan dengan membuat pernyataan” 

(Informan EF, wawancara tanggal 28 maret 2022, soal : 13). 

 

Disiplin sekolah bukan hanya ditingkatkan kepada siswa saja, 

tetapi berlaku juga untuk keluarga besar sekolah itu sendiri, hal ini 

merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu sekolah dalam 

mengembangkan prestasi pendidikan siswa disekolah tersebut. 

4) Pemenuhan standar sarana guru IPA 

Suatu sarana kelengkapan juga merupakan pokok kunci dari 

keberhasilan suatu kegiatan pendidikan tanpa adanya sarana bisa 

membatasi dari guru dalam memberi pelajaran kepada siswa. Terutama 

dalam masalah buku paket pihak sekolah terutama kepada kepala 

sekolah agar berupaya bisa memenuhi semua sarana prasarana agar 

siswa dapat belajar secara optimal. Dengan adanya buku paket ini juga 

bisa menambahkan waktu untuk guru menjelaskan lebih dalam lagi 

dengan pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

5) Mengoptimalkan waktu pelajaran IPA 

Keberhasilan  seorang  guru  dalam  kegiatan  pembelajaran 

pendidikan merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan ketika guru mata pelajaran tidak masuk 

dalam kelas guru harus bisa mengarahkan siswa untuk melakukan 

aktivitas yang bermanfaat dengan mempergunakan fasilitas yang ada 

seperti menggunakan media yang membantu siswa lebih mudah 
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memahami materi yang diajarkan, dan sebagainya dengan begitu waktu 

pada saat itu tidak sia-sia. 

B. Pembahasan  

1. Metode pembelajaran yang bervariasi 

Metode pembelajaran merupakan suatu perangkat yang penting 

dalam proses pembelajaran. Apabila pendidik tidak memvariasikan metode 

pembelajaran maka pembelajaran akan terasa membosankan dan membuat 

peserta didik tidak memiliki keinginan untuk belajar. Metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru sebaiknya tidak hanya dengan satu metode saja, 

melainkan menggantinya sesuai dengan materi yang akan disampaikan, 

sehingga siswa tidak mengalami kebosanan saat melihat dan memperhatikan 

pembelajaran guru, dan materi yang disampaikan pun dapat mudah 

dimengerti oleh siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata 

pelajaran IPA kelas VIII B mengatakan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran disesuaikan dengan materi yang disampaikan. Variasi metode 

pembelajaran antara lain yaitu dengan metode ceramah, diskusi, penugasan, 

menggunakan media, dan lain sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar peserta 

didik terlibat aktif dalam pembelajaran dan menumbuhkan minat belajar 

peserta didik.  
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a. Sarana dan prasarana dalam belajar 

Sebagai pengajar dan pendidik guru merupakan perantara aktif 

antara siswa dan ilmu pengetahuan serta memberikan dampak positif 

yang berpengaruh terhadap siswanya dan sifat-sifat yang buruk yang bisa 

merusak akhlaknya. Untuk itu diperlukan juga sarana dan prasarana yang 

mendukung dalam belajar, sarana dan prasarana yang cukup diperlukan 

dalam belajar seperti media pembelajara yaitu proyektor, laptop, dan lain 

sebagainya. 

Media merupakan faktor utama dalam kendala bagi pelaksanaan 

pelajaran IPA, karena begitu sangat penting media untuk sebagai 

mempermudah siswa dalam melaksanakan pelajaran IPA. 

Profesionalisme guru IPA harus ditonjolkan didalam menjalankan proses 

belajar mengajar, namun keterbatasan sarana tersebut menjadi kendala 

bagi guru IPA dalam menjalankan proses belajar mengajar. 

b. Persaingan dalam belajar  

Persaingan atau kompetensi dimaksudkan agar peserta didik 

berlomba-lomba untuk memperoleh hasil yang baik dibandingkan teman-

teman lainnya, sehingga dengan adanya persaingan atau kompetensi ini 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan bahwa pendidik menciptakan kompetensi atau 

persaingan dengan memberikan tugas baik individu maupun kelompok. 

Hal ini dapat meningkatkan minat dan memotivasi peserta didik untuk 

lebih giat dalam belajar. Unsur kompetensi ini banyak dimamfaatkan 
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didalam dunia industri atau perdagangan, tetapi juga sangat baik 

digunakan untuk meningkatkan minat belajar disekolah.  

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan menciptakan 

kompetensi atau persaingan antar siswa, baik secara individu maupun 

kelompok. Hal tersebut dilakukan agar dapat memotivasi siswa untuk 

lebih giat dalam belajar. 

c. Kondisi minat belajar siswa dalam pelajaran IPA 

Proses belajar mangajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh seorang guru dan siswa untuk mencapai tujuan dalam belajar, oleh 

karena itu tujuan proses belajar lebih ditekankan kepada perbaikan dan 

mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar itu sendiri terutama efisiensi 

dan efektifitas belajar. Guru juga menjelaskan bahwa proses belajar 

mengajar di kelas VIII B secara umum berjalan dengan baik akan tetapi 

dalam proses belajar mengajar memang perlu fasilitas yang lengkap agar 

proses belajar mengajar siswa bisa merasakan nyaman dan tenang dalam 

belajar. 

d. Penyebab kurangnya minat belajar siswa 

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda beda, ada 

sebagian siswa yang menerima pelajaran dengan mudah sehingga mereka 

tidak menemui kesulitan belajar, namun ada juga siswa yang memiliki 

tingkat belajar rendah mereka juga lamban dalam belajar. Minat siswa 

dalam mengikuti pelajaran IPA dapat ditandai oleh berbagai indikator, 
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seperti selalu hadir, serius memperhatikan pelajaran, dan lain sebagainya. 

Bagi siswa yang memiliki perhatian sedang maka indikasinya adalah 

kadang-kadang kurang fokus dalam memperthatikan pembelajaran, 

sedangkan siswa yang memiliki perhatian yang bagus maka ia akan fokus 

dan aktif dalam pembelajaran yang sedang berlangsung.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis kemukakan permasalahan dan pembahasan melalui 

uraian-uraian pada bab terdahulu maka sampailah penulis kepada beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi minat belajar siswa masih kurang adapun faktor 

penyebabnya karena cukup kurangnya perhatian terhadap 

pelajaran yang diterangkan guru didepan kelas, serta terlalu 

letih lelah seharian belajar yang membuat mereka jenuh dan 

bosan. 

2. Peran guru IPA dalam meningkatkan minat belajar siswa yang 

kurang minat belajar IPA, untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan siswa guru melakukan tes lisan maupun tulisan 

melakukan pendekatan menggunakan media agar siswa mudah 

memahami pelajaran dan evaluasi kepada siswa agar siswa 

rajin dan giat dalam belajar. 

3. Kendala dan solusi guru IPA terhadap siswa yang kurang minat 

belajar IPA memiliki beberapa kendala : 

a. Kendala 

1.) Minimnya jadwal pelajaran guru IPA  



68 

 

2.) Siswa masih mengalami kesulitan saat guru 

menjelaskan, terutama guru menjelaskan menggunakan 

metode ceramah 

3.) Guru cukup mengalami kesulitan terutama dalam 

mengontrol siswa dalam belajar  

b. Solusi  

1.) Efektifitas peran guru IPA 

2.) Pendidikan melalui keteladanan 

3.) Pemantapan kedisiplinan siswa  

4.) Pemenuhan standar sarana guru IPA  

5.) Mengoptimalkan waktu pelajaran IPA 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti ajukan serta pengalaman 

peneliti selama mengadakan penelitian dilapangan maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi pihak sekolah  

Untuk mencegah kurangnya kedisiplinan siswa-siswi agar tidak 

mengarah pada perilaku yang buruk maka pendidik harus selalu 

menanamkan nilai-nilai moral dan agama dalam kesempatan 

dan menambah jam pelajaran yang terkait. Betapapun banyak 

dan kerasnya peraturan yang dibuat oleh pihak sekolah tapi 

tidak diimbangi dengan landasan agama dan moral yang kuat, 



69 

 

maka peraturan yang ada hanyalah sebagai slogan tanpa ada 

kesadaran untuk melaksanakannya. 

2. Bagi pihak guru 

Peran guru hendaknya banyak menjadi contoh bagi siswa-siswi 

dan selalu mangarah, membimbing agar siswa-siswi di sekolah 

dapat belajar secara optimal dan mendapat hasil sesuai yang 

diharapkan. 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

DESKRIPSI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

Masalah yang dikaji : Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas VIII B di Smp Negeri 11 

Sungai Penuh 

Subjek     : Siswa-siswi kelas VIII B 

Waktu     : menyesuaikan situasi dan kondisi subjek 

Tempat : Tergantung kemauan subjek dan situasi (sekolah, rumah, 

dan tempat lain) 

Tujuan : Untuk menggali informasi yang diberikan subjek 

mengenai peran guru dalam meningkatkan minat belajar 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Untuk Guru 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1. Peran guru dalam 

meningkatkan minat 

belajar 

Faktor internal  
- Guru sebagai pengajar 

- Sikap siswa dalam 

pembelajaran 

- Kebiasaan siswa saat 

belajar 

Faktor eksternal  
- Hubungan guru dengan 

murid 

- Media, alat penunjang 

pembelajaran yang 

tersedia 

- Kondisi sekolah dan 

ruang kelas 

2. Pembelajaran IPA 

kelas VIII B 

Materi  
- Penyajian materi  

- Ketertarikan/minat 

siswa terhadap 

pembelajaran 
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Pendekatan 

saintifik 

- Kesiapan guru dalam 

mengajar 

- Sarana dan prasarana 

pembelajaran 

Peran guru dalam 

pembelajaran  

- Penguasaan materi 

pembelajaran. 

- Minat siswa terhadap 

pembelajaran. 

- Meningkatkan minat 

belajar siswa. 

 

 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Untuk Siswa  

No Variabel Indikator Sub indikator 

1. Peran guru dalam 

meningkatkan minat 

belajar 

Faktor internal  
- Kecerdasan siswa 

- Sikap siswa dalam 

pembelajaran 

- Kebiasaan siswa saat 

belajar 

Faktor eksternal  
- Perhatian orang tua 

terhadap kegiatan 

belajar siswa 

- Kondisi lingkungan 

- Hubungan guru 

dengan murid 

- Media, alat penunjang 

pembelajaran yang 

tersedia 

- Kondisi sekolah dan 

ruang kelas 
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2. Pembelajaran IPA 

kelas VIII B 

Materi  
- Ketertarikan siswa 

terhadap materi 

pembelajaran 

- Minat siswa terhadap 

pembelajaran Ipa 

Pendekatan 

saintifik 

- Sarana dan prasarana 

pembelajaran 

- Ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran 

Ipa 

Peran guru dalam 

pembelajaran  

- Kesiapan siswa dalam 

pembelajaran. 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

Nama    :  

Usia     : 

Pekerjaan/profesi  : 

Tanggal  wawancara  : 

Waktu    : 

Tempat wawancara  : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses pembelajaran Ipa 

yang dilakukan guru ? 

 

2. Apakah peserta didik senang 

mengikuti pelajaran Ipa yang 

dilakukan oleh guru ? 

 

3. Apakah dalam setiap pembelajaran 

ada siswa yang menggangu jalannya 

pembelajaran ? apa yang Bapak/ibu 

lakukan pada siswa tersebut ? 

 

4. Apakah dalam setiap pembelajaran 

ada siswa yang kesulitan memahami 

materi yang Bapak/Ibu sampaikan ? 

 

5. Apa yang Bapak/ibu lakukan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan 

belajar didalam kelas ? 

 

6. Bagaimana kondisi lingkungan 

sekolah ini termasuk ruangan kelas ? 
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7. Apakah ibu merasa nyaman mengajar 

dengan kondisi ruang kelas ini ? 

 

8. Dalam setiap pembelajaran apakah 

Bapak/Ibu menggunakan media 

pembelajaran ? 

 

9. Apa perbedaan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran 

dan tanpa media pembelajaran ? 

 

10. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan 

materi pembelajaran ? 

 

11. Bagaimana kesiapan ibu sebelum 

melakukan pembelajaran ? 

 

12. Menurut Bapak/Ibu adakah cara 

khusus supaya siswa lebih mudah 

memahami pembelajaran ? 

 

13. Bagaimana pemahaman Bapak/ibu 

tentang peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar ? 

 

14. Apa saja yang dilakukan Bapak/ibu 

dalam menjalankan perannya 

terutama untuk meningkatkan minat 

belajar pada mata pelajaran IPA ? 

 

15. Bagaimana bentuk penilaian yang 

Bapak/Ibu berikan kepada siswa 

sehingga dapat meningkatkan minat 

belajar siswa  ? 
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16. Apa ciri-ciri siswa yang mempunyai 

minat belajar dan tidak ? 

 

17. Apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu 

dalam meningkatkan minat belajar 

siswa ? 

 

18. Menurut Bapak/Ibu, apakah fasilitas 

yang disediakan pihak sekolah sudah 

mendukung guna meningkatkan 

minat belajar siswa ? 
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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA 

Nama    :  

Usia    : 

Pekerjaan/profesi   : 

Tanggal  wawancara  : 

Waktu    : 

Tempat wawancara  : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu senang belajar pelajaran 

Ipa ? 

 

2. Apakah kamu mempunyai kesulitan 

dalam mengikuti kagiatan 

pembelajaran dikelas ? 

 

3. Bagaimana sikap kamu pada saat guru 

menjelaskan pembelajaran didepan 

kelas? 

 

4. Apakah kamu pernah merasakan 

bosan pada saat guru menjelaskan 

pelajaran ? 

 

5. Apabila merasa bosan apa yang kamu 

lakukan agar tetap bisa mengikuti 

pelajaran ? 

 

6. Apakah guru pernah memberikan 

hukuman kepada kamu? Mengapa 

kamu dihukum ? 

 

7. Apakah orang tua sering menanyakan 

kegiatan disekolah yang kamu lakukan 

? 
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8. Apakah kamu dekat dengan guru-guru 

disekolah terutama guru Ipa ? 

 

9. Apakah kamu sering bertanya ketika 

guru menjelaskan pelajaran didepan 

kelas ? 

 

10. Bagaimana sikap guru saat 

menjelaskan pelajaran yang tidak 

kamu pahami, apakah guru berusaha 

agar kamu mengerti dengan pelajaran 

tersebut ? 

 

11. Apakah guru sering menggunakan 

media saat pembelajaran Ipa ? 

 

12. Menurut kamu Apakah kondisi 

sekolah dan ruang kelas termasuk 

layak untuk dijadikan sebagai tempat 

belajar ? 

 

13. Apakah kamu pernah mendapatkan 

bimbingan khusus saat mengalami 

kesulitan belajar ? 

 

14. Jika teman kamu yang mengalami 

kesulitan belajar apa yang kamu 

lakukan ? 

 

15. Apakah guru pernah memberikan 

pertanyaan yang dijawab secara 

rebutan dan bersaing ? 

 

16. Apakah guru memberikan hadiah 

kepada siswa yang mendapatkan nilai 

yang baik dan tertinggi dikelas ? 
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17. Dengan guru menjelaskan pelajaran 

dikelas kamu, apakah kamu merasa 

pelajaran Ipa ini membuat kamu 

tertarik dan minat terhadap pelajaran 

tersebut ? 
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Lampiran 6 

TRANSKIP WAWANCARA GURU 

Transkip wawancara 

Nama   : Ef 

Umur   : 32 tahun 

Jenis kelamin  : perempuan  

Pekerjaan   : guru  

Alamat   : tanah kampung  

Hari/tamggal  :senin/ 28 maret 2022 

Pukul    : 09.30 

Tempat   : ruang guru 

 

Interviewer = ditulis tegak, tebal 

Responden = ditulis biasa 

 

Assalamualaikum ibu, bisa minta waktunya bu untuk wawancara? 

Waalaikumussalam, iya boleh silahkan 

Bagaimana proses pembelajaran yang ibu lakukan dikelas? 

Proses pembelajaran dikelas ya, 6 jam itu dilakukan dengan metode-

metode tertentu yang bisa diganti setiap waktu misalnya metode diskusi 

kelas, macam-macam lah metodenya, kemudian menggunakan gambar-

gambar atau kalau ada yang harus dipraktekkan maka dipraktekkan 

dilabor. 

Pertanyaan selanjutnya, apakah peserta didik senang mengikuti 

pelajaran yang dilakukan ibu? 

Kalau pelajaran ipa kadang-kadang tergantung materinya, ada materi yang 

disenangi siswa misalnya siswa A senang dengan materi sistem peredaran 

darah, ada siswa yang tidak suka dengan materi itu ada juga siswa yang 
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suka dengan materi getaran. Jadi tergantung dengan materi yang 

diajarakan juga tergantung pada motivasi mereka masing-masing. 

baik buk pertanyaan selanjutnya, apakah dalam pembelajaran ada 

siswa yang menggangu jalannya pembelajaran, nah apa yang ibu 

lakukan? 

Siswa dalam pembelajaran itu kadang- kadang ada satu atau dua orang 

yang menggangu jalannya pembelajaran misalnya ada yang ribut, 

menggangu temannya atau tidak konsentrasi dalam pembelajaran dan 

siswa tersebut ditegur dan diberi arahan diberi penigasan dalam 

pembelajaran. 

Pertanyaan selanjutnya, apakah dalam pembelajaran ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran? 

Kalau siswa yang mengalami kesulitan tentu ada apalagi pada materi-

materi tertentu seperti fisika itukan banyak hitungannya nah itu siswa 

kesulitan dalam memahami pembelajarannya. 

Yang ibu lakukan pada siswa yang mengalami kesulitan belajar apa 

ya bu? 

Bagi siswa yang mengalami kesulitan dikelas itu terutama materi fisika 

tadi, maka ibu menjelaskan ke mereka satu persatu menanyakan mana 

rumus yang mana tidak jelas misalnya dan menyelesaikan langkah-

langkah yang menjadi hambatan mereka dalam menyelesaikan soal 

tersebut. 

Bagaimana kondisi lingkungan sekolah termasuk ruangan kelas, 

kondisi kelas itu mengganggu gak bu? 

Kalau ruang kelas sepertinya tidak ada gangguan kelasnya lumayan baik 

nyaman setiap ruang kelas juga terkontrol karena ada CCTV di setiap 

sudut gedung kelas kalau ada siswa yang nakal, keluar kelas, mencuri, itu 

dapat diketahui dan sekolah juga divasilitasi oleh wifi yang lengkap, kalau 

guru ingin menggunakan infocus atau media lainnya untuk pembelajaran 

disini sangat mendukung. 
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Selanjutnya, dalam setiap pembelajaran apakah ibu menggunakan 

media pembelajaran? 

Untuk media pembelajaran itu sesuai dengan materi yang diajarkan, kalau 

materinya tentang pemahaman biologi kan seperti sistem peredaran darah, 

sistem pernapasan tentu menggunakan media kadang-kadang itu memang 

model siswanya ke labor dilihatkan model-modelnya atau menggunakan 

infocus agar tampak jelas mana sistem ekskresinya misalnya, mana saluran 

pengeluarannya dimana ginjalnya bagaimana bentuknya dan fungsinya 

setiap organ-organ tersebut biasanya pakai infocus, atau model gambarnya 

langsung. 

Oohh begitu rupanya ya bu, perbedaan belajar menggunakan media 

pembelajaran dan tidak menggunakan media apa ya bu? 

Ohh perbedaannya ya? 

Iya ibu 

Kalau memakai media seperti infocus atau kita bawa modelnya langsung 

itukan lebih berminat termotivasi dalam pembelajaran mereka semua 

sepertinya melihat menyimak dan lebih memahami ada keaktifan didalam 

kelas, kalau tidak ada media banyak yang ribut minat mereka terlihat agak 

kurang dari pada yang memang yang memakai media pembelajaran. 

Apakah ibu pernah mengalami kesulitan pada saat menyampaikan 

materi pembelajaran? 

Kesulitan tentu sebagai guru sesekali ada kesulitan-kesulitan dalam 

menyampaikan materi yang sulit untuk disampaikan sehingga gurunya 

mengerti tetapi untuk menyampaikan kepada siswa itu kadang-kadang 

sulit, itu ada pada materi-materi tertentu. 

Sebelum ibu melakukan pembelajaran, bagaimana persiapan ibu 

sebelum mengajar? 

Persiapan sama dengan guru-guru lain persiapan dalam mempersiapkan itu 

seperti mempersiapkan perangkat pembelajaran, materi yang ingin 

diajarkan, kalau menggunakan infocus tentu mempersiapkan ppt nya kalau 
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ada vidio yang cocok juga dicari dulu vidio yang cocok untuk ditampilkan 

ke siswa dan mengevaluasinya setelah dilakukan akhir pembelajaran nanti. 

Dan juga prasarananya masih kurang lengkap yaa. 

Bagaimana pemahaman ibu tentang peran guru dalam meningkatkan 

minat belajar? 

Ya guru sangat berperan dalam minat belajar siswa setiap hari guru tentu 

harus selalu mencari alternatif, metode, strategi agar siswa tidak bosan 

agar siswa berminat termotivasi agar mereka selalu berkosentrasi dan 

fokus, sudah konsentrasi dan sudah berminat tentunya mempermudah 

dalam pembelajaran tersebut. 

Seperti apa bentuk penilaian yang ibu berikan kepada siswa sehingga 

dapat meningkatkan minat belajar siswa? 

Penilaiannya macam-macam pada siswa misalnya pada setiap akhir bab itu 

diadakan tes tertulis kemudian kadang-kadang ada tes tulisan ya kemudian 

nanti ada ujian-ujian semester, mid semester jadi ujiannya tertulis dan tes 

lisan kemudian kalau kinerja praktikum yang untuk keterampilan itu ada 

penilaian setiap praktek mereka. 

Apa ciri-ciri siswa yang mempunyai minat belajar dan tidak? 

Dalam kelas itu kalau yang berminat dan tidak tampak seperti mereka 

tidak fokus, mereka ribut, menggangu, kemudian sering keluar masuk 

kelas artinya mereka tidak berminat, kemudian mereka yang berminat itu 

serius, fokus pembelajaran apa yang disampaikan guru mereka mengerti 

kalau ditanya mereka bisa menjawab artinya mereka berminta dan mereka 

paham artinya ada minat dari mereka ada motivasi. 

Apa yang menjadi kendala dalam meningkatkan minat belajar ya bu? 

Yang menjadi kendala dalam meningkatkan minat belajar siswa itu ada 

siswa tertentu itu mengganggu dalam belajar itu merupakan kendala 

kadang siswa tertentu satu atau dua orang itu akan menyebarkan atau 

mengajak temannya untuk tidak berminat juga sehingga temannya 

terpengaruh, dan juga mereka mungkin dari rumah tidak ada pengarahan 

tidak ada bimbingan dari keluarga mereka tidak terbimbin dari rumah. 
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Dan juga waktu yaa apalagi belajar dijam terakhir itu cukup mengganggu 

bagi siswa. 

Pertanyaan terakhir bu, menurut ibu apakah fasilitas yang 

disediakan pihak sekolah sudah mendukung guna meningkatkan 

minat belajar siswa? 

Kalau di SMP NEGERI 11 saya rasa sudah lengkap untuk membangkitkan 

minat belajar siswa sudah lengkap fasilitasnya seperti wifi nya sudah ada, 

infocusnya guru tinggal minjam kemudian tinggal gurunya saja dan guru 

juga memiliki laptop sendiri kemudian tergantung rajinnya guru secara 

propesional mencari materi yang sesuai untuk siswanya belajar, kalau 

fasilitas labor ipa sudah lumayan lengkap sarana dan prasarananya dalam 

membangkitkan minat belajar. 

Itu saja yang saya tanyakan kepada ibu, Terima kasih atas waktunya 

ya bu 

Iya sama-sama saudara, semoga sukses kedepannya. 
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Lampiran 7 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

Transkip wawancara 

Nama   : D 

Umur   : 14 tahun 

Jenis kelamin  : laki-laki 

Pekerjaan   : siswa SMP Negeri 11 sungai penuh  

Alamat   : tanah kampung  

Hari/tamggal  :selasa/ 29 maret 2022 

Pukul    : 09.50 

Tempat   : ruang guru 

 

Interviewer = ditulis tegak, tebal 

Responden = ditulis biasa 

 

Assalamualaikum , bagaimana kabarnya? 

Waalaikumussalam, alhammdulillah sehat  

Kakak mau minta wantunya untuk wawancara, bisa? 

Bisa kak 

Apakah kamu senang belajar pelajaran ipa? 

Iya cukup senang 

Apakah kamu mempunyai kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dikelas? 

Untuk dalam belajar sepertinya tidak ada 

Bagaimana sikap kamu pada saat guru menjelaskan pembelajaran 

didepan kelas? 

Saya hanya memperhatikan dan bersikap sopan 

Pernah kamu merasa bosan pada saat guru menjelaskan pelajaran? 

Pernah, biasanya pada saat saya bosan biasanya saya menggambar di buku 
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Apakah guru pernah memberikan hukuman kepada kamu? 

Pernah, karena melanggar terutama melanggar pada saat upacara 

Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan sekolah yang kamu 

lakukan? 

Sering, seperti menanyakan apakah ada tugas dari sekolah 

Apakah kamu dekat dengan guru-guru disekolah terutama guru ipa? 

Kalau dekat dengan guru tidak, Cuma tau saja nama gurunya 

Apakah kamu sering bertanya ketika guru menjelaskan pelajaran 

didepan kelas? 

Lumayan sering sih, kadang-kadang juga saya sering bertanya 

Bagaimana sikap guru saat menjelaskan pelajaran yang tidak kamu 

pahami, apakah guru berusaha agar kamu mengerti dengan 

pelajaran tersebut? 

Apabila saya belum mengerti, guru akan mengulangi penjelasan yang saya 

belum pahami 

Apakah guru sering menggunakan media saat pembelajaran ipa? 

Iya, seperti laptop dan infocus 

Menurut kamu apakah kondisi sekolah dan ruang kelas termasuk 

layak untuk dijadikan sebagai tempat belajar? 

Layak, sehingga saya cukup nyaman belajar di kelas 

Apakah kamu pernah mendapatkan bimbingan khusus saat 

mengalami kesulitan belajar? 

Untuk mengalami kesulitan belajar pernah dan saya tidak mendapatkan 

bimbingan khusus 

Jika teman kamu yang mengalami kesulitan belajar apa yang kamu 

lakukan? 

Untuk teman saya yang kesulitan belajar terutama pada saat ujian, 

biasanya saya kasih nyontek 

Apakah guru pernah memberikan pertanyaan yang dijawab secara 

rebutan dan bersain? 

Pernah dilakukan 
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Apakah guru pernah memberikan hadiah kepada siswa yang 

mendapatkan nilai yang baik dan tertingi di kelas? 

pernah, seperti buku dan pena, biasanya pada saat penerimaan raport 

Dengan guru menjelaskan pelajaran dikelas, apakah kamu merasa 

pelajaran ipa ini membuat kamu tertarik dan minat terhadap 

pelajaran tersebut? 

Tertarik, dan saya cukup berminat terhadap pelajaran ipa. 
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Transkip wawancara 

Nama   : Mh 

Umur   : 14 tahun 

Jenis kelamin  : laki-laki 

Pekerjaan   : siswa SMP Negeri 11 sungai penuh  

Alamat   : tanah kampung  

Hari/tamggal  :selasa/ 29 maret 2022 

Pukul    : 10.00 

Tempat   : ruang guru 

 

Interviewer = ditulis tegak, tebal 

Responden = ditulis biasa 

 

Assalamualaikum , bagaimana kabarnya? 

Waalaikumussalam, alhammdulillah sehat  

Kakak mau minta wantunya untuk wawancara, bisa? 

Bisa kak 

Apakah kamu senang belajar pelajaran ipa? 

Iya cukup senang 

Apakah kamu mempunyai kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dikelas? 

Pernah saya mengalami kesulitan pada saat pembelajaran berlangsung 

Bagaimana sikap kamu pada saat guru menjelaskan pembelajaran 

didepan kelas? 

Memperhatikan guru menjelaskan dan sopan 

Pernah kamu merasa bosan pada saat guru menjelaskan pelajaran? 

Pernah, terutama di jam pelajaran terakhir  

Apakah guru pernah memberikan hukuman kepada kamu? 

Pernah, pada saat upacara dilokal juga pernah karena tidak bikin pr 
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Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan sekolah yang kamu 

lakukan? 

Sering, seperti nanyain pr dan tugas dari guru 

Apakah kamu dekat dengan guru-guru disekolah terutama guru ipa? 

Lumayan dekat, kalau terlalu dekat tidak ada 

Apakah kamu sering bertanya ketika guru menjelaskan pelajaran 

didepan kelas? 

Untuk itu lumayan sering juga 

Bagaimana sikap guru saat menjelaskan pelajaran yang tidak kamu 

pahami, apakah guru berusaha agar kamu mengerti dengan 

pelajaran tersebut? 

Biasanya saya bertanya ke guru tentang materi yang saya tidak pahami 

Apakah guru sering menggunakan media saat pembelajaran ipa? 

Sering, seperti laptop dan infokus 

Menurut kamu apakah kondisi sekolah dan ruang kelas termasuk 

layak untuk dijadikan sebagai tempat belajar? 

Layak, dan saya nyaman dalam belajar 

Apakah kamu pernah mendapatkan bimbingan khusus saat 

mengalami kesulitan belajar? 

Untuk mengalami kesulitan belajar pernah, tapi tidak ada bimbingan 

khusus  

Jika teman kamu yang mengalami kesulitan belajar apa yang kamu 

lakukan? 

Mencoba membantu menjelaskan dan juga pernah saya kasih nyontek 

Apakah guru pernah memberikan pertanyaan yang dijawab secara 

rebutan dan bersain? 

Pernah, dan pernah juga saya menjawab pertanyaan 

Apakah guru pernah memberikan hadiah kepada siswa yang 

mendapatkan nilai yang baik dan tertingi di kelas? 

pernah, seperti dikasih buku dan pena 
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Dengan guru menjelaskan pelajaran dikelas, apakah kamu merasa 

pelajaran ipa ini membuat kamu tertarik dan minat terhadap 

pelajaran tersebut? 

Iya, saya merasa senang belajar ipa, dan saya juga lumayan berminat 

terhadap pelajaran ipa. Walaupun sekolah kami mempunyai labor untuk 

belajar, tetapi guru kurang memamfaatkan labor tersebut dengan baik, 

semoga kedepannya akan lebih baik lagi, dan semoga saya akan berminat 

lagi belajar ipa. 
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Transkip wawancara 

Nama   : Vsd 

Umur   : 14 tahun 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan   : siswi SMP Negeri 11 sungai penuh  

Alamat   : tanah kampung  

Hari/tamggal  :Rabu/ 30 maret 2022 

Pukul    : 09.45 

Tempat   : ruang guru 

 

Interviewer = ditulis tegak, tebal 

Responden = ditulis biasa 

 

Assalamualaikum , bagaimana kabarnya? 

Waalaikumussalam, alhamdulillah sehat kak 

Bisa minta waktunya untuk diwawancarai sebentar? 

Ohhh bisa kak 

Baik, langsung ke pertayaan pertama ya, apakah kamu merasa 

senang belajar ipa? 

Yang saya rasakan pada saat belajar cukup senang 

Apakah kamu mempunyai kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dikelas? 

Pernah, seperti dalam belajar memang saya memperhatikan apa yang 

diterangkan guru didepan kelas, tapi saya hanya diam dan memperhatikan 

saja karena kondisi yang tidak begitu nyaman dengan pelajaran terakhir 

yang membuat saya merasa letih dan lelah karena ini dijadwalkan di jam 

terakhir yang membuat saya sulit untuk memahaminya. 

Selanjutnya, bagaimana sikap kamu pada saat guru menjelaskan 

pembelajaran di depan kelas? 

Yang saya lakukan adalah saya menyimak dan memperhatikan 
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Apakah kamu pernah merasakan bosan pada saat guru menjelaskan 

pelajaran ? 

Pernah, pada saat guru menjelaskan pelajaran didepan kelas saya hanya 

duduk diam memperhatikan pelajaran yang sedang berlangsung dan tidak 

banyak yang saya mengerti akan pelajaran yang disampaikan guru didepan 

kelas, karena saya merasa bosan dengan guru menjelaskan didepan, tapi 

lain halnya jika belajar menggunakan infokus, laptop, karena itu bisa 

membuat saya merasa terhibur dan senang saat pelajaran berlangsung. 

Apabila merasa bosan apa yang kamu lakukan agar tetap bisa 

mengikuti pelajaran ? 

Saya diam, dan juga saya izin ke wc 

Apakah guru pernah memberikan hukuman kepada kamu? 

Kalau dikelas tidak pernah, kalau pas upacara pernah seperti melanggar 

Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan sekolah yang kamu 

lakukan? 

Pernah, seperti tugas , nanya belum atau mengerti yang dijelaskan guru 

Apakah kamu dekat dengan guru-guru disekolah, terutama guru ipa? 

Kalau guru ipa dekat, kalau guru lain tidak 

Apakah kamu sering bertanya ketika guru menjelaskan pelajaran 

didepan kelas? 

Pernah, tapi tidak terlalu sering 

Bagaimana sikap kamu saat guru menjelaskan pelajaran yang tidak 

kamu pahami, apakah guru akan guru berusaha agar kamu mengerti 

dengan pelajaran tersebut? 

Ibu akan mengulangi penjelasan materi, tetapi kendala utama adalah waktu 

yang sangat sempit untuk mempraktekan ilmu yang telah guru berikan 

kepada kami karena waktu yang ada hanya untuk teori, ketika ingin 

dipraktekan waktu pelajarannya telah habis dan tidak ada waktu untuk 

mempraktekan pelajaran yang telah guru berikan pada saat itu. 

Apakah guru sering menggunakan media saat pembelajaran ipa? 

Sering, seperti vidio yang menggunakan infocus dan laptop 
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Menurut kamu apakah kondisi sekolah dan ruang kelas termasuk 

layak untuk dijadikan sebagai tempat belajar ? 

Layak, dan saya nyaman dalam belajar 

Apakah guru pernah memberikan pertanyaan secara rebutan dan 

bersaing? 

Dalam belajar memang guru sesekali memberikan pertanyaan yang telah 

kami pelajari sebelumnya, dan saya juga pernah menjawab pertanyaan 

yang guru berikan secara rebutan, dan juga pada saat belajar kadang-

kadang guru juga menggunakan media dalam belajar seperti infokus. 

Dengan guru menjelaskan pelajaran dikelas kamu, apakah kamu 

merasa pelajaran ipa ini membuat kamu tertarik dan minat terhadap 

pelajaran tersebut? 

Saya sangat menyukai pelajaran ipa karena saya memang membutuhkan 

pengetahuan tentang hal yang berhubungan dengan itu, apalagi guru yang 

memberikan pelajaran tentang itu khususnya pada kelas kami kelas VIII B 

ini sangat ramah, cerdas dan juga pandai dalam menyampaikan materi-

materi apalagi ditambahnya beberapa media dalam penyampaian materi 

seperti infokus dan laptop, hingga saya mudah mengerti dengan apan yang 

beliau ajarkan. 
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Transkip wawancara 

Nama   : Na 

Umur   : 14 tahun 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan   : siswi SMP Negeri 11 sungai penuh  

Alamat   : tanah kampung  

Hari/tamggal  :Rabu/ 30 maret 2022 

Pukul    : 10.00 

Tempat   : ruang guru 

 

Interviewer = ditulis tegak, tebal 

Responden = ditulis biasa 

 

Assalamualaikum , bagaimana kabarnya? 

Waalaikumussalam, alhamdulillah sehat kak 

Bisa minta waktunya sebentar untuk kakak wawancarai ? 

iya boleh kak 

apakah kamu senang belajar pelajaran ipa? 

Iyaa cukup senang 

Apakah kamu mempunyai kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dikelas? 

Sedikit, seperti materi fisika yang menggunakan rumus 

Apakah kamu pernah merasakan bosan pada saat guru menjelaskan 

pelajaran? 

Pernah sih, dulu memang kebanyakan dari kami kurang senang belajar 

pelajaran yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan alam, sebab setiap 

mata pelajaran ipa kami selalu diajar dengan metode ceramah, akhirnya 

guru mengajar dalam menyampaikan materi menggunakan media seperti 

infokus. 
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Apakah guru pernah memberikan hukuman kepada kamu? Mengapa 

kamu dihukum ? 

Seperti pada saat kami upacara guru sering memberikan arahan kepada 

kami untuk berpakaian rapi, menghormati guru, dan lain sebagainya. Dan 

kemungkinan besar kami tidak akan mau melakukannya kalau orang yang 

menyuruh terlebih dahulu memberikan keteladanan kepada orang yang 

diperintah tadi. 

Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan disekolah yang kamu 

lakukan? 

Sering, seperti pembelajaran disekolah apa saja, materinya apa saja 

Bagaimana sikap guru menjelaskan pelajaran yang tidak kamu 

pahami, apakah guru berusaha agar kamu mengerti dengan 

pelajaran tersebut? 

Kalau tidak mengerti terus ditanya yang mana saja yang belum dipahami 

Apakah guru sering menggunakan media saat pembelajaran ipa? 

Sering, seperti vidio menggunakan infocus dan laptop 

Menurut kamu apakah kondisi sekolah dan ruang kelas termasuk 

layak untuk dijadikan sebagai tempat belajar? 

Layak, dan saya nyaman belajar di kelas 

Apakah kamu pernah mendapatkan bimbingan khusus saat 

mengalami kesulitan belajar? 

Tidak pernah 

Apakah guru pernah memberikan pertanyaan yang dijawab secara 

rebutan dan bersaing? 

Pernah, dan saya juga pernah menjawab pertanyaan tersebut 

Apakah guru memberikan hadiah kepada siswa yang mendapatkan 

nilai yang baik dan tertinggi dikelas? 

Kalau pelajaran ipa tidak pernah hanya dikasih hadiah yang dapat 

rangking saja 
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Dengan guru menjelaskan pelajaran dikelas kamu, apakah kamu 

merasa pelajaran ipa ini membuat kamu tertarik dan minat terhadap 

pelajaran tersebut? 

Iya, karena materinya lumayan menarik dan saya senang. Mengenai minat 

saya tentang pelajaran ipa saya lumayan minat karena materinya cukup 

susah. 
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Lampiran 8 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1. observasi 

 

Gambar 2. Wawancara Dengan Guru Ipa SMP Negeri 11 Sungai Penuh 
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Gambar 3. Wawancara dengan siswa kelas VIII B  
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Gambar 3. Wawancara Dengan Siswi kelas VIII B  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 


